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1.1 Latar Belakang 
Karya sastra merupakan sistem yang d.ilingkupi oleh ber­
bagai sistem yang tidak bisa dipisahkan darinya; d.i antaranya 
yang penting adalah sistem sastrawan, reproduksi, penanggap, 
pengayom, penghambat, dan pembaca. Tentu saja masih banyak 
sistem sosial lain yang merupakan lingkungan sastra. Sistem­
sistem itu perlu diuraikan jika kita menghendaki pemahaman 
yang sebaik-baiknya mengenai fungsi, guna, peran, tujuan, dan 
kedudukan sastra dalam masyarakat. Pemahaman mengenai hal­
hal yang disebut terakhir itu pada gilirannya akan membantu kita 
dalam menafsirkan makna dan arti karya sastra. 
Di zaman kuno, sastrawan menghasilkan karya sastra yang 
kemudian langsung dibaca oleh khalayaknya, yakni guru at au 
pengayomnya. Boleh dikatakan tidak ada orang at au lembaga 
yang menjadi penghubung keduanya. Hal itu tidakjauh berbeda 
dari tradisi lisan. Perkembangan teknologi temyata mampu men­
jauhkan jarak an tara sastrawan dan khalayaknya. Sejak masya­
rakat menjadi pengayom sastrawan, kedudukan penerbit dalam 
sistem kesusastraan secara keseluruhan menjadi sang at penting. 
Oi zaman modem, penerbitan berupa buku dan majalah 
merupakan syarat bagi penyebarluasan karya sastra. Orang­
orang yang berada di belakang penerbitan itu (beserta ideologi­
nya) sangat penting peranannya dalam menentukan perkembang­
an sastra modem. Tidak kalah pentingnya dalam penyebarluasan 
karya sastra adalah apa yang dikenal dengan promoter, yakni 
orang atau lembaga yang bertugas menciptakan, merencanakan, 
dan mengelola kebutuhan pasar. Promoterinilah yang sebenamya 
secara tidak langsung ikut ambil bagian penting dalam menentu­
kan perkembangan sastra. Oalam kaitannya dengan sistem repro­
duksi sastra di negara yang sudah maju, ada orang atau lembaga 
penting yang menghubungkan sastrawan dengan penerbit, yakni 
agen sastra yang memiliki hubungan baik dengan sastrawan dan 
penerbit. 
Karya sastra disebarluaskan agar ide pengarang dapat 
diketahui oleh masyarakat. Ide pengarang yang dituangkan dalam 
karya sastra akan menimbulkan berbagai kemungkinan tanggapan 
pembaca. Kemungkinan pertama, pembaca merasa senang, se­
jalan dengan pikiran pengarang, sehingga hasil penerbitan itu 
sampai ke sasaran secara tepat. Kemungkinan kedua, pembaca 
kurang sejalan atau tidak tertarik pada ide pengarang sehingga 
mereka enggan membaca sehingga hasil penerbitan itu tidak 
sampai ke sasaran secara tepat. Kejadian tersebut merupakan 
hal yang wajar dalam dunia penerbitan, karena menerbitkan suatu 
karya sastra pada hakikatnya adalah upaya menjajakan ide. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik simpulan bahwa 
dunia penerbitan hams menerapkan suatu sistem yang utuh, arti­
nya komponen-komponen pendukungnya -pengarang, penerbit, 
karya, dan pembaca- hams terjalin secara erat. Sistem penge­
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lolaannya harus benar-benar profesional agar penerbitan tersebut 
tidak sekadar dapat menerbitkan suatu karya sastra, tetapi tidak 
terjamin kelangsungan hidupnya. 
Sebelum tahun 1970-an telah terbit Majalah Indonesia 
(1948) , Arena dan Patriot, Sastra, Seriosa, dan Minggu Pagi 
(1945) (bd . Soemargono, 1979:55-77). Minggu Pagi terus 
berjaya sampai pertengahan tahun 1965. Minggu Pagi sampai 
pertengahan tabun 1960 an di samping memuat artikel artikel 
umum juga memuat cerita pendek (cerpen) dan cerita bersarnbung 
(cerbung) -arya N sjah Dj min, Rendra, Motinggo Busj ,dan 
A. Bastari Asnin. Di samping rnereka (pradopo, 1992:4), pada 
awal tabun 1950-an, lahir penulis cerita di Minggu Pagi yang 
populer, yaitu Jussac MR. (Pada pertengahan tahun 1960-an 
beliau menerbitkan harian Pelopor yang kemudian berubah men­
jadi Pelopor Minggu dengan tambahan ruang sastra pada tiap 
minggu) . Cerita bersambung dalam Minggu Pagi yang mendapat 
sambutan dari pembaca adalah "Hilanglah Si Anak Hilang" (karya 
Nasjah Djamin), dimuat secara bersambung sekitar tahun 1959 
1960 dan kemudian diterbitkan dalam bentuk buku. Pada tahun 
1950 1960 an terbit majalah Pesat dan Budaya (yang terakhir ini 
diterbitkan oleh Jawatan Kebudayaan PP dan K Yogyakarta). 
Kedua majalah tersebut memuat tulisan berupa artikel sastra, 
drama, sajak, dan masalah-masalah kebudayaan. Kurang lebih 
satu tahun kemudian (15 Agustus 1951) hadir majalah Basis yang 
selain memuat mikel budaya dan sastrajuga memuat sajak-sajak 
penyair Yogyakarta. 
Kehadiran berbagai majalah tersebut memberi sumbangan 
yang cukup besar bagi perkembangan sastra di Yogyakarta. Per­
nyataan ini setidaknya didukung oleh tujuan penerbitan (terutama 
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majalah kebudayaan dan sastra) yang tidak dapat dielakkan dari 
idealisme untuk memelihara dan mengembangkan kebudayaan; 
upaya dalam mengetengahkan wawasan Yogyakarta terhadap 
perkembangan kebudayaan dalam rangkaian kontinuitas yang 
dinamis hal ini dengan mengingat bahwa Yogyakarta memiliki 
citra sebagai kawasan budaya, kota pelajar, kota budaya, daerah 
yang penuh diliputi sejarah peIjuangan bangsa serta memiliki 
potensi untuk kaderisasi bermacam bidang, termasuk bidang seni, 
khususnya sastra. 
Di samping majalah, terbit pula beberapa surat khabar 
daerah (Yogyakarta) yang memberi dukungan terhadap perkem­
bangan sastra. Pad a tahun 1945 terbit harian Kedaulatan Rakyat; 
harian ini baru memuat cerpen dan sajak/puisi pada tahun 1980­
an dalam edisi minggunya. Meskipun demikian, embrio pemuatan 
karya sastra sudah dimulai sejak tahun 1960-an dengan dimuatnya 
cerita bersambung "Naga Sasra Sabuk Inten" dan seri cerita "Api 
di Bukit Menoreh" (keduanya karya S.H. Mintardja). 
1.2 Masalah 
Persoalan yang muncul dari uraian singkat latar belakang 
di depan adalah bagaimana mendapatkan informasi yang akurat 
tentang sistem reproduksi majalah atau surat kabar yang terbit 
pada waktu itu. Untuk itu perlu dibahas beberapa hal penting 
sebagai berikut: (1) majalah apa sajakah yang terbit di Yogyakarta 
selama tahun 1945-1965, (2) siapakah yang menerbitkan dan 
apa tujuan penerbitannya, (3) bagaimana sistem redaksi dalam 
penerbitan dan penyebaran majalah, (4) rubrik-rubrik apa yang 
terdapat di dalamnya, (5) genre sastra apa saja yang muncul, dan 
(6) bagaimana hubungan penerbit dengan pengarang; atau bagai­
mana penerbit mendapatkan tulisanJkarangan. 
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1.3 Tujuan 
Ada dua tujuan pokok penelitian ini ialah (1) tujuan praktis, 
dan (2) tujuan teoritis. Tujuan praktis: (1) menyebarkan informasi 
yang lebih baik kepada masyarakat tentang majalah-majalah atau 
surat khabar (beserta perkembangannya) yang terbit di Yogya­
karta pada tahun 1945-1965, dan (2) meningkatkan apresiasi 
masyarakat terhadap perkembangan majalah/surat khabar selama 
tahun 1945-1965. Tujuan Teoritis: (1) merangsang penelitian 
lanjutan terhadap permasalahan lain yang berkaitan dengan sistem 
di luar sa tra, dan (2) dalam jangka panjang, melalui penelitian­
penelitian lain yang sejenis, di barapkan dapat disusun simpulan 
tentang sistem penerbit dan penerbitan di Yogyakarta. 
1.4 Teori dan Metode Peneliitian 
Penelitian sastra pada hakikatnya dapat dilihat dari dua 
segi, yaitu (1) dari karya sastra, dan (2) dari faktor-faktor luar­
sastra yang sangat mempengaruru kehadiran karya sastra. Jenis 
penelitian yang pertama berusaha mengungkapkan aspek-aspek 
formal astra sehiogga yang didekati haoya dari segi internal. 
Jenis penelitian tersebut menganggap astra dapal b rdiri sendiri, 
tanpa bantu an aspek-aspek lain di sekitarnya. Adapunjenis pene­
litian kedua adalah penelitian yang menyadari bahwa sastra tidak 
dapat hadir dengan sendirinya, tetapi dihadirkan melalui berbagai 
aspek, atau lembaga di sekitarnya-seperti pengarang, penerbit, 
dan pembacanya. Jenis penelitian yang kedua itu mengungkap 
sastra dari hubungannya dengan aspek-aspek luar sastra atau segi­
segi eksternalnya. Oleh Tanaka (1976:9) pendekatan untukjenis 
penelitian pertama disebut pendekatan mikro-sa tnt, sedangkan 
pendekatan untuk penelitian jenis kedua disebut pendekatan 
makro-sastra. 
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Seperti disebutkan dalam subbab masalah, maka arah 
orientasi penelitian ini tidak ke arah teori formal, atau teori mikro­
sastra, tetapi kepada pendekatan ekstrinsik atau teori makro­
sastra. Ada dua lembaga luar-sastra yang dianggap penting bagi 
kehadiran karya sastra, yaitu penerbit dan pengarang. Hubungan 
kedekatan tersebut dapat dilihat melalui bagan berikut. 
Pengarang-> karya sastra--> penerbit--> pembaca 
(2) (1 ) (3) (4) 
Dari bagan tersebut tampakjelas hubungan hierarkis yang 
terjadi, yaitu karya sastra (1) dengan pengarang (2) sebagai 
pencipta, dan selanjutnya tidak dapat langsung kepada pembaca 
(4), tetapi harus melalui penerbit (3) sebagai lembaga reproduksi 
sastra. Dengan demikian, fokus penelitian dapat dilihat dari 
masalah-masalah di sekitar penerbitan sastra sehingga dengan 
jelas dapat disimpulkan bahwa pendekatan sastra yang digunakan 
di sini adalah teori makro-sastra, dengan pus at orientasi pad a 
sistem reproduksi sastra. Dasar-dasar teori sistem diangkat dari 
Ackoff (dalam Tanaka, 1976:8-12). Pertama, dalam pengertian 
sistem secara luas, sebuah sistem adalah seperangkat elemen yang 
saling berhubungan antara satu dan yang lain (bahkan antarbagian 
elemen- lemennya) sehingga membangun keutuhan yang inte­
gral. Kedua, dengan demikian, bila terjadi perubahan dalam 
elemen-elemen atau subelemen (subbagian) akan mempengaruhi 
elemen-elemen lainnya sehingga akan terjadi pula perubahan 
dalam keseluruhan sistem tersebut. Ketiga, s ti p item memiliki 
sifat masing-masing yang men Dtukan cara kerjanya.. Sistem yang 
terbuka adalah istem yang memiliki iingkungan, edang sistem 
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yang tertutup adalah sistem yang tidak memiliki lingkungan. 
Hanya pada sistem terbukalah yang bersifat dinamis sehingga 
memungkinkan terjadi perubahan di dalamnya. Keempat, setiap 
sistem bekerja seperti kerja sebuah organisasi dan dengan demj­
kian memiliki tujuan sendiri-sendiri yang didukung oleh seluruh 
bag ian sistem tersebut. Jadi, dalam kaitannya dengan sistem 
penerbit, tujuan penerbit yang tidak terlepas dari faktor ling­
kungan dan faktor-faktor sosial (yang terkait) turut menentukan 
kondisi pengarang dan karya-karya mereka (bandingkan Hall, 
1979: 102-105). Betapa berperannya penerbit dalam reproduksi 
sastra sehingga Hall (1979) menyebut lembaga tersebut sebagai 
salah satu dari penjaga gapura (gate keepers) bagi kehadiran sastra 
untuk sampai pada pembaca. Demikianlah, sebagai contoh adalah 
majalah-majalah yang terbit di Yogyakarta tabun 1945-1965 
yang memjliki unsur-unsur di dalamnya seperti redaksi, ilustrator, 
administrasi, bagian humas, dsb. Seluruh bagian tersebut akan 
bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan masing­
masing lembaga penerbit. Akan tetapi, gerak masing-masing 
penerbit juga sangat dipengaruhi oleh sistem lingkunganrrya, 
apakah terbuka atau tertutup. Seperti disebutkan di d pan, seliap 
penerbit memiliki gari -garis kebijakan endiri-sendiri s suai 
dengan tujuan yang dipegangnya. Hal-hal di sekitar penerbit pada 
gilirannya mempengaruhi kehadiran pengarang di dalamnya. 
reproduksi karya sastra mereka, bahkan juga menentukan rubrik­
rubrik yang dipilih. 
Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini ada­
lah met de makro sastra dengan kerangka berpikir deduktif-in­
duktifuntuk menganalisis sistem sosial yang menjadi lingkung­
an pendukung munculnya penerbitan dan karya sastra yang 
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dimuat pada tahun 1945-1985; Adapun teknik pengumpulan 
data di1akukan lewat studi pustaka. Artinya, data-data untuk 
keperJuan analisis dikumpulkan dari sumber-sumber pustaka, 
yaitu berupa terbitan-terbitan (majalahltabloidlsurat kabar) yang 
memuat beragam karya sastra yang terbit tahun 1945-1965. 
1.5 Data 
Penelitian ini mengambil data majalah dan surat kabar yang 
terbit di Yogyakarta pada tahun 1945-1965; tidak seluruh maja­
lah dapat diamati karena sudah su1it dilaeak dokumennya. Data 
penelitian merupakan data kepustakaan. Teknik pengambilan data 
kepustakaan dengan eara simak eatat. 
1.6. Ejaan 
Hasillaporan penelitian ini ditulis dengan menggunakan 
Ejaan yang Disempumakan atau EYD. Namun penulisan nama 
orang, majalah, dan surat kabar tetap digunakan ejaan aslinya 
seperti yang terdapat pada sumber data. 







2.1 Pandangan Umum 
Seperti diketahui bahwa pada masa-masa awal kemer­
dekaan segala bentuk kegiatan seni-sastra di Indonesia nyaris 
tenggelam, hal tersebut disebabkan oleh masih berkecamuknya 
gejolak revolusi fisik pada saat Perang Kemerdekaan. Perang 
Kemerdekaan baru berakhir pada tahun 1949, karena itu kegiatan 
bersastra pun baru mulai menggeliat lagi pada dekade 1950-an. 
Pad a dekade tersebut (1950-an), walaupun kegiatan bersastra 
masih didominasi oleh para pengarang "angkatan tua", penga­
rang-pengarang baru pun mulai bermunculan. 
Kenyataan tersebut terjadi karena masa atau dekade 1950­
an merupakan masa dimulainya perubahan sosial yang penting 
akibat (1) telah terbebasnya masyarakat dan bangs a Indonesia 
dari cengkeraman penjajah, (2) semakin meningkatnya jumlah 
melek huruf, dan (3) mulai tersosialisasikannya suatu demokrasi. 
Hanya saja, jika dibuat suatu perbandingan, gambaran umum 
yang terlihat ialah bahwa corak dan gay a penulisan karya sastra 
angkatan tua masih senada dengan gaya penulisan karya sastra 
tradisi sebelum kemerdekaan, sedangkan corak dan gaya penu­
lisan sastra para pengarang barn cenderung bebas. Hal tersebut 
barangkali tidak lepas dari lembaga tertentu yang menerbitkan 
karya-karya mereka: sebagian besar karya para pengarang yang 
telah tampi! sejak sebelum kemerdekaan diterbitkan oleh penerbit 
Balai Pustaka, sedangkan karya para pengarang baru, selain 
diterbitkan oleh Balai Pustaka juga diterbitkan oleh penerbit di 
luar Balai Pustaka. 
Kiprah pengarang yang tampil pada tahun 1950-an terus 
berlangsung berdampingan dengan kiprah para pengarang baru 
yang tampil pada awal tahun 1960-an. Karya-karya mereka 
banyak dipublikasikan oleh penerbit swasta; apaJagi pada saat 
itu cukup ban yak lembaga pers yang aktif menerbitkan cerita 
bersambung, cerpen, dan puisi. 
Ricklefs (1995:356-357) memberi gambaran bahwa situ­
asi pasca kemerdekaan merupakan kegagalan kelompok-kelom­
pok elite (pimpinan) dalam memenuhi harapan masyarakat luas. 
Beberapa faktor yang menciptakan situasi tersebut adalah lajunya 
pertumbuhan penduduk (terutama dari tabun 1950-an hingga 
tahun 1960-an), produksi pangan yang tidak mencukupi, adanya 
kekuasaan yang otoriter dan memusat, serta banyaknya rakyat 
yang buta huruf dan miskin . Ricklefs memperkirakan jumlah pen­
duduk pada tahun 1950 adalah 77,2 juta jiwa; pada tahun 1955 
berjumlah 85,4 juta jiwa; dan menu rut sensus penduduk pada 
tahun 1961 jumlah penduduk meningkat menjadi 97,02jutajiwa. 
Produksi pangan meningkat, tetapi tidak cukup. Produksi beras 
pada tahun 1956 adalah 26% lebih tinggi dibandingkan produksi 
tahun 1950, tetapi sejumlah beras impor masih tetap diperlukan.' 
1. 	 Kekurangan pangan dan kemiskinan beberapa daerah di pulau Jawa terjadi 
sejak tahun 1930-an (Egbert de Vries, 1985:45). Di Jawa Tengah, sebagian 
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Dari sisi politik, pada masa itu Pulau Jawa lebih mendapat 
perhatian karena ibu kota negara berada di Pulau Jawa-sebagian 
besar kota-kota besar lainnya di luar Jawa (yang dihuni kaum 
politisi sipil) pada umumnya cenderung "dilupakan" oleh peme­
rintah pusat. Perkembangan sarana dan prasarana selalu diutama­
kan bagi kepentingan pulau Jawa. Tindakan ini (Ricklefs, 1995: 
357) menimbulkan kesulitan-kesulitan bagi daerah-daerah luar 
Jawa yang berperekonomian ekspor. Situasi ini menimbulkan 
kekacauan dengan munculnya pasar-pasar gelap dan terjadinya 
penyelundupan. 
Beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi situasi 
sulit itu adalah dengan memperbaiki bidang pendidikan dan 
ekonomi. Di bidang pendidikan, jumlah lembaga pendidikan 
ditingkatkan. Tahun 1953-1960 jumlah anak didik yang masuk 
sekolah dasar meningkat dari 1,7 juta menjadi 2,5 juta.2 Sekolah­
rakyat mengkonsumsi gaber (limbah ubi kayu untuk makanan babi), gelang 
(sagu dari pohon enau untuk makanan itik), bonggol (bagian bawah batang 
pisang untuk makanan babi), tlancang (semacam keong kecil yang setelah 
ditumbuk dengan kulitnya dapat dimakan), dedeg (dedak padi untuk makanan 
ternak), dan masih banyak makanan lain yang dicoba sebagai pengganti beras. 
Percobaan-percobaan terse but menyebabkan banyak kematian karena 
keracunan. 
2. 	 Perkembangan sistem sekolah/pendidikan di Indonesia, publikasi resmi 
mencatat bahwa dari tahun 1900 sampai 1928 pelajar-pelajar dari pendidikan 
rendah bumiputera berlipat ganda kira-kira 12 kali lipat dari 125.444 orang 
menjadi 1.513.088 orang (Sartono-Kartodirdjo, 1991:216). Dari jumlah murid 
yang terakhir ini 65.106 orang di sekolah-sekolah dengan bahasa Belanda 
sebagai pengantar. Dijelakan lebih jauh bahwa kecepatan meluasnya sekolah­
sekolah dengan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar dan meluasnya 
sekolah-sekolah dengan bahasa bumiputera sebagai pengantar menunjukkan 
bahwa golongan sekolah yang pertama itu sangat dibatasi dan sejak semula 
sanga! selektif-direncanakan untuk menjadi sekolah golon9an elite atau 
standenschool dengan fasilitas pendidikan lebih menguntungkan 9010ngan 
Eropa dan elite bumiputera daripada fasilitas-fasilitas untuk massa rakya!. 
Kualifikasi pendidikan ala Barat menjadi lambang prestise bagi masyarakat. 
Suparto Brata yang menguasai serba sedikit bahasa Belanda merasa beruntung 
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sekolah lanjutan negeri maupun swasta (umumnya sekolah 
dengan latar belakang agama) dan lembaga-Iembaga tingkat uni­
versitas bennunculan (terutama) di pulau Jawa.3 Keuntungan dari 
perl uasan bidang pendidikan itu adalah (l) pada tahun 1930 
jumlah orang dewasa yang melek huruftercatat 7,4%, sedangkan 
pada tahun 1961 jumlah tersebut mencapai 46,7% dari jumlah 
anak-anak di atas usia sepuluh tahun (56,6% di Sumatera dan 
45,5% di Jawa); (2) meningkatnyajumlah pendudukyang melek 
huruf- tercennin dari oplah surat kabar harian yang meningkat 
hampir dua kali lipat dari 500.000 eksemplar pada tahun 1950 
m njadi di atas 933 .0 0 eksemplar pada tabuo 1956. sementara 
oplah majalah meningkat tiga kali lipat menjadi di atas 3,3 juta 
eksemplar dalam kurun waktu yang sama.4 
Pemulihan bidang ekonomi dimulai dengan mengubah 
struktur ekonomi dari ekonomi kolonial ke ekonomi nasional.5 
dapat menikmati bacaan-bacaan berbahasa Belanda ketika pad a tahun 1954 
tidak ada cerita berbahasa Indonesia yang terbit. Adanya gerakan antibahasa 
Belanda (tahun 1956) menyebabkan orang-orang Belanda dan pemakai bahasa 
Belanda menyingkir. Kemudian bahasa Inggris menjadi pilihan alternatif. Suparto 
Brata menyadari bahwa dengan kemampuannya berbahasa Belanda dan Inggris 
(berkat pendidikan Barat)-mampu membaca karya-karya Agatha Cristie. Hilda 
l auwrence. dan sebaginya-ia dapat menjadi pengarang pertama roman 
detektif berbahasa Jawa (ct . Suparto-Brata, 1991 :93). 
3. 	 Lihat Ricklefs (1995:357). Beberapa universitas didirikan dengan mengacu pada 
Peraturan Pemerintah NO.57 tahun 1954 yang diberlakukan mulai tanggal 10 
November 1954 (Poespo-negoro dkk (ed) , 1984:285). 
4. 	 Menurut Kementerian Penerangan-bagian Sosial, Pers dan Grafika-yang 
mengurus pembagian kertas untuk surat kabar dan majalah (Iihat Soebagijo, 
1977:110}-pada akhir tahun 1952 tercatat sejumlah 66 harian berbahasa In­
donesia dengan oplag 369.000, yang berarti oplag rata-rata adalah 5.590 
eksemplar. Pada akhir tahun 1953 meningkat menjadi 467.000 eksemplar. 
Sedangkan pada pertengahan tahun 1954 tercatat 70 harian dengan oplag 
469.050 eksemplar. 
5. 	 Ekonomi kolonial seharusnya tidak selalu dipandang dari sisi negatif (terjadinya 
sistem monopoli) tetapi juga harus dikaji sisi positif dari berbagai upaya yang 
dilakukan. Dilihat dari tujuan awalnya, ekonomi kolonial memilik.i misi agar 
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Langkah pertama yang dilakukan pemerintah adalah me­
numbuhkan kelas pengusaha. Pengusaha-pengusaha bangsa In­
donesia yang pada umumnya bermodallemah diberi kesempatan 
untuk berpartisipasi membangun ekonomi nasional lewat pro­
gram Benteng yang pada tahun 1950--1953 memberikan kredit 
bantuan terhadap 700 perusahaan bangsa Indonesia. Program 
pemerintah ini pada hakikatnya merupakan kebijaksanaan untuk 
melindullgi peru ahaan pribumi. Meskipun demikian, upaya ini 
tidak memperlihatkan ha" yang diharapkan: pengusaha-pe g­
usaha Indonesia temyata lamban menjadi dewasa, bahkan ada 
bangsa Indonesia lidak lerlalu lerganlung pada barang-barang impor yang 
didalangkan dari Benua Eropa. Ekonomi kolonial mulai memperlihalkan 
perannya sejak lahun 1925 dengan munculnya Vereniging voor Nederlands. 
Pada lahun 1927 berdiri pabrik Venus yang memproduksi kembang gula, 
permen cokelal, parfum, obal baluk. dan lain-lain. Pabrik yang didirikan di 
Semarang ini dikepalai dan diurus oleh orang Tionghoa, dioperasikan dengan 
alaI modern dengan pengelolaan secara hygienis. Oengan alaI-alaI modern 
lersebul diharapkan pabrik ini dapal bersaing dengan pabrik Meyi maupun 
Morina-gabiscuils-fabriek di Tokyo. Tahun 1934 didirikan pabrik Talens & Zoon 
di Jakarta. Pabrik ini memproduksi alal-alallulis di bawah pengawasan Alderma. 
Pend irian pabrik dimak-sudkan unluk memenuhi kebuluhan alallulis di samping 
produk keluaran Tiongkok (Cina) dan Jepang. Conloh lainnya adalah pabrik 
Blima (Blik-en M chinefabriek) yang dikelola oleh orang pribumi (Ir. Soeralin) 
bersama beberapa orang Tionghoa. Pabrik yang didirikan di Purwosari (Sala) 
lersebul di-Iengkapi dengan perala Ian modern unluk membuat perlengkapan 
rumah langga yang berkailan dengan lernbaga, kuningan, perak, dan 
sebagainya. Beberapa peralalan yang dimaksud adalah peralalan unluk las 
inrichling, vernikel dan silver, demikian pula bankwerker dan mesin-mesin mod­
ern. Pabrik ini dipersiapkan unluk menyaingi produk peralalan rumah langga 
dari England, Jerman, maupun Jepang. Oi biang ekonomi pad a umumnya 
kepenlingan-kepenlingan non-Indonesia lelap mempunyai arti penling (Ricklefs, 
1995:356). Shell dan perusahaan-perusahaan Amerika (Stanvac dan Caltex) 
mempunyai posisi kual di bidang induslri minyak. Sebagian besar pelayaran 
anlarpulau berada di tangan KPM (Koninklijke Paketvaart Maalschappij) milik 
Belanda. Perbankan didominasi oleh peru-sahaan-perusahaan Belanda, Inggris, 
dan Cina-orang-orang Cina juga menguasai jasa kredil di pedesaan. Oari 
gambaran ini jelas bahwa bangsa Indonesia secara ekonomis lidak merdeka 
dan situasi ini mendukung gerakan radikalisme yang muncul di akhir lahun 
1950-an. 
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pihak-pihak yang menyalahgunakan kebijakan tersebut untuk 
mencari keuntungan. Banyak perusahaan-perusahaan baru yang 
didirikan temyata hanya merupakan kedok bagi orang-orang eina 
untuk meraup uang pemerintah.6 
Ketidakberhasilan program Benteng mengakibatkan defisit 
bagi keuangan negara sehingga terjadi krisis moneter pada tahun 
1952. Meskipun demikian, pemerintah tetap memberikan perhati­
an kepada pengusaha dan pedagang nasional golongan ekonomi 
lemah. Langkah selanjutnya dilakukan dengan mewajibkan peru­
sahaan asing memberikan latihan dan tanggung jawab kepada 
pekerja-pekerja pribumi; mendirikan perusahaan-perusahaan 
negara; menyediakan kredit dan lisensi bagi usaha-usaha swasta 
nasional serta memberikan perlindungan agar mereka mampu 
bersaing dengan perusahaan-perusahaan asing. Sampai pada awal 
Orde Baru, program pemerintah semata-mata diprioritaskan pada 
usaha penyelamatan ekonomi nasional: penyelamatan keuangan 
negara dan pengamanan kebutuhan pokok rakyat. 
2.2 Pertumbuhan Sastra di Yogya dan Dinamika Sosial Budaya 
Sejak tahun 1950-an mulai banyak seniman dan budayawan 
dan luar yang hijrah ke kota ini, seperti Nasjah Djamin, Boet 
Moechtar, Lian Sahar, Motinggo Moesje, hingga W.S. Rendra, 
Toto Sudarto Bachtiar, dan Ashadi Sire gar. Sebagian dari rnereka 
ada yang hanya sekadar "singgah", ada pula yang menetap karena 
belajar dan bekerja di Yogyakarta, seperti Nasjah Djamin, 
6. 	 Hal ini didahului oleh persetujuan-persetujuan antara para pendukung 
pemerintah dan orang-orang Cina-apa yang disebut perusahaan-perusahaan 
"Ali Baba", dimana orang Indonesia (Ali) mewakili seorang pengusaha Cina 
yang sebetulnya pemilik perusahaan tersebut (cf. Ricklefs, 1995:371). 
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Mangunwijaya, Vmar Kayam, Racbmat Djoko Pradopo, 
Kuntowijoyo, Bakdi Suman to, sertaAsbadi Siregar. Kedatangan 
mereka bukan hanya didukung oleh mobilitas sosial-ekonomi, 
tetapi juga oleh faktor lain, seperti keinginan mengembangkan 
kreativitas dan pendidikan tinggi, di samping pengembangan 
profesi. Para seniman tersebut bukanlab seniman-seniman yang 
pemab berjaya pad a dekade sebelumnya (Angkatan '45), tetapi 
seniman yang benar-benar baru, nama-nama mereka belum 
pemab mDnco] (bd.1c Teeuw, 1989:2). Dit gaskan pula oleh Teeuw 
babwa para pengarang Angkatan '45 tidak panjang usianya karena 
setelab kemerdekaan, terutama setelah meninggalnya Chairil 
Anwar, tidak ada lagi kelanjutnan angkatan ini . 
Di bidang aktivitas bersastra, Teeuw (1989:9) mengatakan 
babwa tahun 1950-an muncul generasi barn dari suatu kehidupan 
sastra Indonesia. Kebarnan itu terlihat dari penyebaran pusat­
pusat kegiatan para pengarang ke berbagai wilayab atau daerah. 
Dikatakannya pula babwa Yogyakarta -karena berbagai faktor 
spesifik yang dimiliki- telah mengundang para seniman dari 
berbagaikotadi Indonesia uotuk berproses kreatif di . ogyakarta 
Pada dekad 1950-an banyak sumber kegiatan di ibu kota 
dan kota b ar Jaionya Jurnpuh atau tidak berfungsi akibat perang 
serta pergantian pemerintahan. Kelumpuhan itu diperparah oleh 
faktor finansial yang belum tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan keinginan masyarakat. Stabilitas politik carut-marut 
karena pertentangan ideologi akibat mencuatnya kepentingan 
partai-partai politik (PKI, PNI, dan partai-partai Islam). Situasi 
itu berdampak pad a aktivitas peningkatan ekonomi, kesehatan, 
dan pendidikan. 
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Pada awal tahun 1950-an, untuk turut berperan serta dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, di Yogyakarta mulai bermun­
culan surat kabar/majalah, termasuk media massa yang memuat 
sastra, khususnya sastra Indonesia. Beberapa media massa penting 
yang terbit adalah majalah Budaya, Seriosa, Basis, Suara Mu­
hammadijah, Pusara, dan majalah Gadjah Mada; meskipun tidak 
semuanya memuat karya sastra. 
Sejak awal kemerdekaan Yogyakarta berupaya mengem­
bangkan dirinya menjadi salah satu kota budaya terkemuka di 
Indonesia, terutama karena memiliki tradisi budaya kerajaan yang 
masih kuat di samping beberapa tokoh masyarakat memiliki 
landasan spiritual dalam pemeliharaan kebudayaan lokal. Tidak 
mengherankan jika dalam perkembangan berikutnya lahir bu­
dayawan-budayawan terkemuka yang lahir atau berproses kreatif 
di Yogyakarta. Kenyataan itu mau tidak mau mempengaruhi 
dinamika sastra di Yogyakarta. 
Keadaan atau mobilitas sosial di Yogyakarta pada sekitar 
tahun 1950-an menunjukkan gambaran tidak berbeda dengn mo­
bilitas sosial-politik di daerah lain. Aktivitas masyarakat Yogya­
karta dilatarbelakangi oleh dinamika sosio-kultural yang kontra­
diktif, yaitu tradisi yang bergerak relatif lamban dan dorongan 
modemisme melesat cepat. Oi Malioboro, dua aspek yang saling 
tarik ulur itu menampakkan diri dengan jelas. Sebagai sebuah 
kota bekas kerajaan, aura kultural tradisi hingga sekarang masih 
kuat, walaupun arus modemisasi tak mungkin terelakkan. Keraton 
membuka pintunya bagi berbagai atraksi kultural bagi tamu 
domestik maupun asing. 
Di sektor pengembangan pendidikan, kota ini memiliki 
pusat-pusat pendidikan nasional yang spesifik, an tara lain Uni-
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versitas Gadjah Mada, Perguruan Taman Siswa, Akademi Seni 
Tari Indonesia (ASTI), Akademi Seni Kerawitan, Akademi Seni 
Rupa Indonesia (selanjutnya menjadi ASRI, dan kini menjadi 
bagian dari lSI) yang menyebabkan orang luar berhasrat mema­
suki kota Yogyakarta untuk mendapatkan kualitas pendidikan 
yang lebih baik dibandingkan kota lain. Beberapa perguruan 
tinggi tersebut menerbitkan media komunikasi, antara lain Uni­
versitas Gadjah Mada menerbitkan majalah Gadjah Mada 
(GAMA) dan Tamansiswa menerbitkan majalah Pusara. Tokoh­
tokoh budayawan dan seniman di kota ini terpanggil menjadi 
pelopor di berbagai media massa, seperti Kusnadi, Umar Kayam, 
Kirdjomuljo, Nasjah Djamin, Jussac MR, Umbu Landu Paranggi, 
Darmano Jatman, W.S. Rendra, Ashadi Siregar, Bakdi Sumanto, 
Darmadji Sosropuro, Jasso Winarso, dan Mohammad 
Diponegoro. Dari kehadiran nama-nama sebagian besar dari 
mereka itu di berbagai media massa yang terbit di kota ini ter­
gambarkan aktivi tas dinamis perkembangan sastra Indonesia di 
Yogyakarta. Beberapa tempat penting di kota mi. seperti trotoar 
Malioboro (tepalnya di depan kantor Pelopor Yogya) Jalan 
Mangkubumi (depan kanlor Kedaulatan Rakyat), Bulaksumur 
Boulevaard, kampus IAIN (sekarang UJN),karnpusIKIPNegeri 
Karang Maiang (sekarang UNY). dan kantor Basis di Kotabaru 
itu telah menjadi kantung-kantung bagi kegiatan bersastra dan 
berbudaya di kota ini. setidaknya hingga tahun 1970-an. 







arya sastra merupakan sistem yang dilingkupi oleh ~berbagai sistem yang tidak bisa dipisahkan darinya Damono, 1995:1); eli antaranya (yang penting) adalah 
sistem sastrawan (pengarang), penerbit (reproduksi), pengayom, 
dan pembaca. Pembahasan mengenai sistem penerbitan tidak 
akan dapat lepas dari pembicaraan sistem pengarang, pengayom, 
dan pembaca karena pada hakikatnya berbagai sistem tersebut 
saling berhimpitan dan dianggap mampu mempengaruhi perkem­
bangan dan pengembangan sastra. 
Kehidupan majalahlpenerbitan ditentukan oleh empat kom­
ponen yang selalu berkait, yaitu (1) pengarang, (2) penerbit, (3) 
karya, dan (4) pembaca. Pemyataan tersebut berdasarkan pena­
laran bahwa pengarang merupakan komponen pertama lahimya 
sebuah penerbitan. Pengaranglah yang menemukan dan mengolah 
ide, kemudian menuangkannya ke dalam tulisan dan mempub­
likasikannya lewat media penerbitan. Karya dalam bentuk pener­
bitan (dalam majalahlkoran) akan disebarluaskan agar ide penga­
rangnya dapat diketahui oleh masyarakat pembaca. Ide pengarang 
(karya sastra) yang telah dituangkan dalam karya konkret akan 
menimbulkan berbagai kemungkinan tanggapan pembaca. 
Kemungkinan pertama, pembaca merasa senang, sejalan dengan 
pikiran pengarang, sehingga hasil penerbitan itu sampai ke 
sasaran secara tepat. Kemungkinan kedua, pembaca kurang 
sejalan atau tidak tertarik pada ide pengarang sehingga mereka 
enggan membaca dan menyebabkan hasil penerbitan itu tidak 
sampai ke sasaran secara tepat. Kejadian tersebut merupakan 
hal yang wajar dalam dunia penerbitan, karena menerbitkan suatu 
karya pada hakikatnya merupakan upaya menjajakan ide. Ber­
dasarkan uraian di atas dapat ditarik suatu simpulan bahwa dunia 
penerbitan sebaiknya menerapkan suatu sistem yang utuh, artinya 
komponen-komponen pendukungnya -pengarang, penerbit, 
karya, dan pembaca- harns terjalin secara erato Sistem pengelo­
laannya pun semestinya benar-benar profesional agar penerbitan 
tersebut tidak sekadar dapat menerbitkan suatu hasil penerbitan, 
melainkan terjamin pula kelangsungan hidupnya. 
Kehadiran berbagai majalah/surat khabarlkoran memberi 
sumbangan yang cukup besar bagi perkembangan sastra di Yogya­
karta. Pemyataan ini setidaknya didukung oleh tujuan penerbitan 
(terutama majalah kebudayaan dan sastra) yang tidak dapat 
dielakkan dari idealisme untuk memelihara dan mengembangkan 
kebudayaan; upaya dalam mengetengahkan wawasan Yogyakarta 
terhadap perkembangan kebudayaan dalam rangkaian kontinuitas 
yang dinamis mengingat Yogyakarta memiliki citra sebagai ka­
wasan budaya, kota pelajar, kota budaya, daerah yang penuh di­
liputi sejarah perjuangan bangsa serta memiliki potensi untuk 
kaderisasi bennacam bidang, termasuk bidang seni, khususnya 
sastra. Di samping maj alah , terbit pula beberapa surat khabar 
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daerah (Yogyakarta) yang memberi dukungan terhadap perkem­
bangan sastra. Pada tabun 1945 terbit harian Kedaulatan Rakyat; 
harian ini baru memuat cerpen dan sajak pada tahun 1980-an 
dalam edisi rninggunya. Mesldpun dernildan, embrio pemuatan 
karya sastra sudah dimulai sejak tabun 1960-an dengan dimuatnya 
cerita bersambung "Naga Sasra Sabuk Inten" dan cerita seri "Api 
di Buldt Menoreh" (keduanya karya S.H. Mintardja). 
Berikut ini akan dibeberkan sistem penerbitan beberapa 
majalah/surat khabar yang turut mengembangkan dan menyubur­
kan kehidupan sastra Indonesia di Yogyakarta pada tahun 1945­
1965; dan berikutnya akan disinggung mengenai sistem penga­
rang, sistem pengayom, dan sistem penghambat. 
3.1 Sistem Penerbit dan Penerbitan 
3.1.1 Majalah Basis 
Majalah Basis 
pertama kali t rbit pada 
tanggal 15 Agustus 195 1 
dengan alamat redak i 
Jalan Tjode 2 Yogyakarta, 
dengan su sunan redaks i 
Prof . Dr. N. Drij akara 
(pemimpin redaksi), R. 
Soekadija, Prof. R. 
Sukarta, Prof. Dr. P. 
Zoetmulder (anggota 
redaksi), dan G. Vriers 
(sekretaris redaksi). 
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Motto penerbitannya adalah "Majalah Kebudayaan 
Umum" yang kemudian berubah menjadi "Majalah Bulanan 
untuk Soal-soal Kebudayaan Umum". Rubrikasi yang terdapat 
dalam majalah tersebut antara lain Kronik, Silat Pena, Varia 
Budaya, Bumi Berputar: Pusat Getaran Berita, Timbangan Buku, 
Artikel Budaya, Pendidikan, Puisi, dan Agama. Kronik memuat 
tulisan pendek mengenai sebuah gagasan, misalnya gagasan B. 
Sularto menyangkut mentalita kesastrawanan dalam tulisannya 
"Meninjau Beberapa Aspek Mentalita Kesastrawanan" (Basis, 
Tahun XII, Oktober 1962-September 1963, hIm. 216-217)), 
"Achdiat dan Cerita Pendek" (Th. K., Basis, Tahun VI, Oktober 
1956-September 1957, hlm. 213-214), "Hingar-Bingar Sekitar 
Chairil Anwar" (Th. K., Basis, Talmn VI, Oktober 1956-Sep­
tember 1957, hIm. 249-250), dan "Sastra Indonesia Dewasa 
!ni" (Subadhi, Basis, Tahun IX, Oktober 1959-September 1960, 
hIm. 329-330). Rubrik Kronikjuga berisi polemik atas tulisan 
yang pemah dimuat dalam Basis; perhatikan misalnya Kronik 
yang memuat tulisan Sitor Situmorang, "Sastra Indonesia Bukan 
Kelanjutan Sastra Melayu", yang merupakan catatan at as uraian 
Nugroho Notosusanto yang dimuat Basis pada bulan April 1963. 
Kronik tersebut memuat dua tulisan, yaitu karya Sitor 
Situmorang, dan satunya merupakan kutipan dari majalah Gelora 
edisi 3 Mei 1963. Rubrik Kronik memuat 1-3 tulisan pendek, 
umumnya memakan tempat maksimal 2 halaman. Tulisan berasal 
dari pem\;>aca maupun staf redaksi. Contoh rubrik Kronik yang 
dimuat Basis (Oktober 1956/1957) sebagai berikut. 
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IOdjumlah Rp. 7).19'-600,- dan ke· 
palla perusa/lUD-pc:nasa...... IMn me­
Ialui bank·bank nasionai IOdjuml.h 
Rp. 282.241.096.-. llaU ..mu.nja ic­
djum,"" Rp. 3S6. I 4'.696.-. 
It.. ...."aI. k..;.ra.a. jaa. ........ 
....nc-bcftde..r.. membulliku i-Ji· 
IlaD ......... ;.,.. palul dipudji 
unluk mcniobnl ekoeomi ..tioaal. 
TeI.,i waklll bellbnpll inl den.... 
....pl le"n. _ ...rlihlCbn diu.· • 
......- lana kann. ,... dan _r.h· 
d..rah diluu .0;..... oebab mereka 
mensa dialabh. cIu lidat cIibni be­
,;an j.n, _i.jL Xctenn..n PJot. 
W.klu .braa. kita tat da,.. me­
nikm.IUn .......... kru I i. lSIi. 
l.... Ijlltup bemilai d.n Ijubp uRlh 
dan pondjaDanj.. ..peni: Laj.. ler' 
kcmban.. Belen..... Athoi>. Salah 
.suh... K.....'P ......j.. Tambun. 
No lie lOt'adIlr p n, bonn. adakah: 
Korupli, taran"", Pramudya. Roman· 
rom_" tadi tini ru-pan;a dipnli denaan 
Ij~I...;'rl.. .,....sd:. Ubanjahn J.ri 
..mbaru. __ _klpuft ..rinl 
b JI djup dari lert...pen..,... ian,
nal. Dari ...__ l.... belltonsan 
ilu ljeril......ndctnja dibmpulhn men· 
dJado 01111 bub. Kumpulaa Id",,: Do· 
ri A... Maria; .......udya: McrUa iMI 
dilumpubko.., duo djilieS; AlDaI Ham· 
uh: Pentbcbasan Penama; Ann),n f'1' 
no: Kiaab an.... _usia; UtII}' San­
Ilni: Onna-ana sial; R ... _. Sollia 
Sumarp: J.... .........,.. da.. rerbn· 
cia; Sudjlli !l.A.: Al-lCisoh: Belli" 
Utttkan. -lloat...... nocat; D.myali: 
MM..1a daa Pcrillhnt; Aob K. Hadi-
KREDlT NASIONA.L DAN PEMERINTJIANNJA. 
bMnl"" P. )I. All Su· 
kel*la D.P.R. .11"'" Ia· 
....,.nntab teIaII _m~ri· 
"pada bllk-baftk n~n.. 
Ali Icbill 11",1 teII"a, p:merinljiUl 
djua".h IIICIIUM d...,,.h-d.enh per. 
uah... _berikaft ....ta..nata. 
jan, llldah borbilja,. sendiri: 
Djat.rIa RaJa: Rp. 201.910.296:­
Djawa·Madu,. (e""L 
Djakarla ••,.): R,. 64.390.900.-











Djuml.h Iv.. Dja..: It,. 89.142.SOO.­
lIul.h ........ jan. boleh di; 
pikirbn denpn "'n..../Hun..uh! 
madja: ManUli. dan Tan.hnjl; d." 
lruanabli muih ada boborapo I.si. 
Kcnjauaa ltal roml" i"i I.t dl"", di-
I n !aai. Adapua Jan. dipenle­
"'IUn pan ltritik .... lpaUli In' ...dab 
....lVpaUa kcmuaduroa ".u mal.itc 
d lam t_ ....n Indonesia. ~­
",anapun 4j... t il. ...d. h tchlbi_n 
IUlUn 1ndooaI. uri i.... _",uutan. 
Dalam poodl ilu til. denpn a bir a­
nWl", ..bulll pikiran jan. boruPI ,... 
maD dari peaprIIIl1"'apnlll!enC' 
but. j.n. ~blh mend.11m. IIonp. an.­
Ii.. dan Wt&bpaJI MOntIll .....ancicrl.... _ mcmperbja dji_ w 
""",bOlja. Datpa R111111112 .......ta .... 
hulu. .....binJab ti.. d•• ' SU.llub 
berbarapu baar bab_ ...i.....l.. t>­
Il ..k.~ · aba dll'll ,"",jadjar diu", 
denp" _n·romaD __·baD... 
lain. Tela" sobran,. tita den_ RI' 
..h pajab IMllliari salll romln baru 
d~r ~a Iadoaeoi •• 
Scm.1 \aj Ilk dapat iii........ deapll 
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ACHDIAT DAN TjERlTA PENDEll. 
Dan I••. IIICIIc/Iodaptu...... ...... 
•••• denp. -,"-I: ....laIo o.in1 
--I pl.p....... _.1 pcDCjuri b·
'••p.. .po die "-11 IajU cIioobuI: 
pclopo, A..b ....,..... _;0i... ..mul. bqiIU......... tolotuI 
m....1 "',bo. ""..km . 
Supoja _ ....1 dioloo .... dapol Ji­
kc'.1Iui don dlpcnjaoba...... __ 
kcoduft "'....."'ia. _b adr. H. B. 
Jauln. dose. podo F.t..... s...... di 
Djat.... d,n pc.iclealPra Dot_
Wi K........' ..n IDtIoncsia. ...... _ 
ncrlli<ba ",""all billa. "). WaUu6­
nja but.. unlllt ~~ 
-' ..tl.a, CIIoiril ..jora _nat 
.'.u rampunl. Ka_ iAi _but.ia 
~seb..h 1.'·••lariusi......... .....pI 
bah.n un.ut pc.jcIidib" Icbib ..... 
diul". Didal....j. adr. _ ....;a atoo 
meoemui ICdjumloll ....jok Cllairil 
jan. pmpai set.BIlI muib ......k· 
..rot dalam ...rbapi _;01011. ....... 
rapo tn,,,.o ladjat lerdjcmaba. daa 
sodjot ..Ii ion, d;1lct,...~h. J..... 
d.I:... ..."'.. poItiaotPW: Oaoiril. ... 
pia ....jat jon, pc...... dIraeIronc 
oran., .....pl p1ap al&u ......... b · 
raapa Man, lain, larao_~ 
a.11 do"'" bo..... IIcIanda alau ~. 
rio jan, diljoftlob ..... dilerd;.......ba 
CIIoiril. &editil p...... aaIi daa "",kcdar 
........ I.rdjcmaha. dori I..... Ii pc. 
njal,. Diumpi., ila IMttu iai baIaiM­
b. "''''rapo I......ilc iaa. -,or. 
lihalla.n · IOma. Iaapa Cltairil, daa 
lCdi.mlall 1010 ja.. DC."'''. .... 
o;ai, kcpocla _baIja. 
Sepia baha. ila 4iaoIonlkaa H. B. 
JaBin d.l.m ka...,.;. joIlu: his! &IIi: 
Puisi uduran; "'isi tcrdjcmahaa: Pro­
.. (uli); PrOll lerdjcmahaa. Poda Puisi 
..duran don Puisi lcnliemahoo ....Iu 
dimu., pul. poda ~ ilu djoop 
koranpo a. li la.. bcrsaoalu-. P....1OIon... i.u lealu ......_jaI&I.u
t.jaki... pribodi H. 8. Jusla __ 
nili pcll>o, .1 IIdjat. 
") H. 8. J_ 
CHAIJUL ANWAR 
p........ ~ ••s. 
G_A_.K..... U· 
DIobIta ••," • 158.... lip. n,5t. R.L. 
Rubrik Varia Budaya berisi informasi mengenai kegiatan 
budaya/sastra yang dilakukan oleh institusi tertentu, baik di In­
donesia maupun di luar negeri. 
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Perhatikan contoh Varia Budaya (Basis, Oktober 1962/ 
1963) berikut ini. 
Dum __ ..M-.:baIer al>­
ardi",,-. odbl WIpII 17 Djoauui 196) 
j.... \Uu Vidor Zoru -u;, w.... 
peojait y ......... ,. yntullleidto crnru. 
tau mcnindj:w tcmbali l/U'nja "Blby 
Yu". 5jail" Uri ...... IIICIIdapU tritilts 
pedal d"; pan t:riIihI Soojet karma 
ojair iN mcaj....tu baII_ eft RUlis­
paD Imllpal..... ~me 
pula. Sc"""~h IIICIIdapaI Itelj.....n do'; 
terus par1<li """loci. Uyi.:hev. diOtolam 
~o~.;r-es fh.-nr3:..., .In ...1\111 da­
11m bu... Desnnber. pcnjair YCYIu.­
bolito bcnIjudji ebB ......1 I...... 
bohaa Iatudap ';aIr "Bilby Y.... Di­
dIIam llalblbaa iai .. .ua ~ 
............ _, ibu/n.tit.a R..... 
1IIC1111Ori>u1wt bidupDja .........u. 
duaci dua on... u.k Jahudt 
PCI'dauI WCIIIIai KhruIhchev. ;"1 
d~ ......i/IaIm tonpreo IIonebuI, 
dcqaa ....... . lenn, mcaep&aa bal>­
... cent- IIItbemidome sebapi per­
soaIaa ma_ IN ........... !deb Ioajap 
cIari Uai Scr:;et, teIa!>i sdr. elj. t~ 
tClfu.liaaaj~ j.iIu dooI... le,n pal' Icr­
peoljil jan, lemuell... IIIdjIdiba oIIjct 
oIeI1 ,.Baby Y'" ilU. 
REI.EASE LEDA BERISJ PlTNAHAN! 
llerhubun. tami na:fIpM banjalt 
penonj.... lIari pihM: pombaIj. bart ... 
~ den...... beri'. "",jIaraa Xroait 
KeblOClajaan eli RRI Solo den..n per·
lemulOl anu.. ~ Lctnt. .... ~_ 
RRI Klempa!, I1UIb u""* ...-Ijlwab 
bapimana """'* pork.wmja porto. 
1ARk...lah kami _"'~ bodMaA OJ.­
...ohan Rcdak.si fCooaik KdNdajua 
RRI Solo jan. dimval doIam koran 
min",,_ "sunbna- lertrilaD l Fe­
bruari 196 3 j .... 8 JaIl>! 
....... ...... . Kami ~Rdabi Kronit 
Kebudoja an janl Idab menjialbn na.. 
kL" ~H"'I M u:lj-.rah Poml>mnlba 
FWC'r:J.<:i TC'3!f'f S~'ncktnori2" di Jo:j.2­
brla jon. le!ah dibatjaba dalam Ii­
..III Kroml< Xd>..j.... RRt Solo 
Ian""" 21-12-1962, porIu memlJeriba 
bcberapa pendjdasan tepada umum 
apr ",..j. rabl ......aeaaJlui boI lebo­
IW'nja. sd>at> daIam ..._ Lcin 
I.....bul beili kcboboa.... daa rllJlalt. 
an: 

- Tuduhaa pit.ak LdIra bMwa daI.... 

Iaponm bmi j_ ...... 4iliutaa di 

RJlI Solo iIu CDaIpIIdaq _ci-Mam. 

pol, odaIeh bat ;"}"" __ bs-
Iiba taDjMaaa, dlft j_l . berani pula 
lelab _filMh han scba"a Itodlaksi 
Kroaik .lCebud&jun. AF Umum da­
pal ........tahui dimaDa lerM ~br­
naraa IDMa kami mca>pnJIIIP parIu 
""",k mc:qubp &0'" aIir>o:a d;ari Iapona 
kami IU1CbIa j.... d:aIi&uI ... 
mem~ kqMlsuan .... kcboh"".... 
1.eloD.: !Cani mcndjadi bcnani_ j.. 
t enapa sastnw"'" dan orpnisasl te­
soni2n dia .... (bolja: LeieR) janl rclama 
iDi paIiq ....in. den paling bonj :>t 
mCJIUu-acriaUan Manipol _ Uldelc , 
"'CII_, tcri>oDl....j. FcdeIw:i TOII­
ler j..... 6natsud mempenat'*- sc­
luruh brjaW311 Ic.lor ""IIIrul! Indom:­
aia. Mdilw ..1",1 don "pX lcn1jaag­
ojl. mcrcb a6aI.ah """".' janl ~ IIWISPI'Ii dan m.....,...tIIManipol­
Usck:k ""Iuk-tepmlinpo llQIon.... 
mereta. Menblah snunJlUlmia p 
Jonaaa jul. abn meadjerumu"kln k.e­
""""j.... kill te­kepoda impcrialismc
bucllj..... impcriaJiunc kebudajua :1­
cIclr. oadi~ _I cbri ne",ri' kapillUs/ 
hnpesiolis .perri Arnerilt. .... 1Dae­
ris, totapl bba djup clslena "ad _sen
oosiaJis _j.... It..... .1mporiaJiImc 
24 Sistem Penerbitan di Yogyakarta 1945-1965 
TERSESAT UltSAMA DENGAl'I DOMBANJA! 
Scbtaah I~il.paal&l ,.Dam.... m ... ....11lwWA IjlQ' ftYOIlIIi 'JoIDJ IUIiIl 
lui" j.... wrtW: ponam. UJiaj. dipar- cIoa munU, IaIt 4Iic>&I ~ . 
keaoI.IbD tepada dlalajat ........ .. oIch ,......... pdIIn-. ~
lam Madj.ub ,.$&s1cnM ... 1/' III daD pcdapn~ IWom ifri poq.• 
1961. WaaaIA B. SUI&no, 'tlIII oJob .. ..... pcromplllft JICIIIIIIIlIt .... lila 
_lan 0,.." ~I ... diljep _ dJopo& ~Il cIoa • .........,...; bacai ""'vall hrja __ j8n, .-..kti-­ I'OIIIMI:it ~1IIi Ir:iIa, ;.as ..... pet 
_ dan ~ ADcIIDjol WII... bilUn,...· .', w,............ 
 I · 
pmdapd umum iIpt lIcIrIa- ~ ....mpenIjOM reJOIIm . 5, .­
lamanaja IUb.dap Usah .,eDtas ai. t. cljus,,", oICIh bt_ illl II*IIPI __ 
rena dabrn ..-DIll d.. Wa.o ocsudah p<;r\.IhaDltaD ~l t elaora*&D ...­
lorbic cIaIam ..s-u-aM !elah dipatI~.. Jia merdcka cIu wmoita. IUIiIa. --'­
UalWrl!>U :u iWi. o,.er ca~";;c.Ia ""'..... "III pc:ta..-&:>OIt UI!Ua It.. 
bolo:lr .ooprr'l Djal...... "'''''-t. !,eleor.· unr.sr indah j8ll' ...........,... ct1a
cbamatis jana cIisambut d__ dcmIti­bona daD SaawiDda. ......... dipeIo­

lC't-1"'k>sok ~ Bahl, aenbai, N.. .. mnioII aiel! ..... paoa-. ae­

wi. Madi ..... TjilatJap cfIb. San....,. _ 
..,.fa tWl ~ ft borpma ~ 
1.1)1 roItonS dalam aadjarab -,_ IDdo­ balHuubari. mcr.b. --*~ 
...... t.hwa ljczila 1Di 1M cr)Uh .... bidup 
TCIIlu sadj", .....-..ta ~I ~ ..~. 1& ....' dIripma ~sosial. MlIII:a ftaliid >lUI............ _
pal bah.... &jerila iD.i bersir&l ......... dcmili:_ rupa, __ OCC... _oIuIi 

...1 "'"" roatsionw. ..........." «ana" 
 diocruI ,""jala ;_, ~ M.bodaJI .Iaupua paapll_" jeDl'. 
DIllup mala ~Ia tcI'Mchp raIiIet iaipaoodj.... han kfllllba mao(lislp di­
pol ..sja. SebIipua kila lMIIIIb.Iia <h­ bcruti IllUlll'trlcmllb bw8IpedIaD 
\ilL 
"'""schianati RYOIuoi lila lUdall \am­ SaIU boI belum MmI aboI MaD !IIi 
rat- denPI' IIIDpl djd... fII......... iai IIcrdjodi ,..sa alnm J948. T.... IIIiIp 
tidal beranJ. bahwf penpran, dan oraD, jail, paola tabun illl daopa IIJIua 
h.,,1-4arj.nja dju.. beniflll """SChl­ bali !elIp ..1M pada 1'n*Iamai K. 
aa"t! KaJau dalam sebuab drama tefa mc.-det.... ..,. p;mi "* porto ....... 
dj.di rembunuhan, paoUpuan. pcri<<>­ ccliull _ dipnAU old! t-IDI. biIa 
.... d.b. brj. 1Ib belum cIapat di:m,. ....,...pcnabik... ...... iDi. • 
m. ini lepiacas kiIaI sadj", ......... j.... 

pp K~.pj Ijc-riIa perllas ianl immo­ SojaA&lab bah.. ......." ... ~ 
ril. Jr-:: :tbu d iaf;,S r=tn~e d3.n didn.l~m JI""" l..mi Ij<ril2.paIIl'" in! bclm> eli­
roman> hanj. bold> cIipeol..bn m al.... biljaraba oIcb toIW"2 ~ daDWI' jon. putib. IUlji beniII. _. M­
.......UL ~i. ..-..; __ ~ 
ikIah kila pindall adj. ,11:0 _ t. ",;1\&\ beIab p..ta 'todu& biISan. _ 
ftak·k....1t. m_COI,ortan lieu' ...... but (tepmja ...".,. _ ...tja) .... 
boOok. djonPD ~ til. meJmal aja inaiD menDlvp aorola.Q iai dalpa
_j&l&l. ___.1 dial.....rooIiomc ..mal 
Dal... kioaII _ bnnpa B. S. jaDg tcramal padj... ....1IIdD ­
lar:o mcmM!I d~ obnJm2 pc"':>mbal IIIIlIjamj. pen-.. <faa 
j.... bcnir...nosionad, 'PfIIIIpu. imino­ matcca.cioatan dfd: H!naaIoo daD uL'­
ri~ dan ICraltah, lIOtepi dari ..... fiMlt kIimU:s. SoUa. 
djllp di~ IIOk,obl jaq __ D.H. 
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Meskipun demikian, rubrik Varia Budaya dapat berisi 
penjelasan dari pibak tertentu kepada pihak lain, misalnya "Re-
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lease Lekra Berisi Fitnahan?" (Basis, Tabun XII, Oktober 1962­
September 1963), merupakan penjelasan Redaksi Kronik Kebu­
dayaan RRI Solo atas tuduhan Lekra bahwa apa yang disiarkan 
Kronik Kebudayaan mengandung anti-Manipol. Tanggapan keras 
Redaksi Kronik Kebudayaan RRI Solo dapat dicermati dari 
kutipan berikut ini. 
" ....Sampai berapa jauh pun Lekra Solo akan menggugat 
dan memfitnah naskah tersebut, kami tetap akan mem­
pertahankan dan mempertanggungjawabkannya. Kami 
juga bersedia menghadapinya, baik secara tertulis maupun 
dalam diskusi terbuka yang disaksikan oleh umum. 
Demikianlah beberapa penjelasan kami terhadap release 
Lekra Solo, yang dimuat dalam Mingguan ini . 
Harapan kami kutipan ini sudah dapat memberikan 
penjelasan yang secukupnya bagi para pembaca yang 
ingin mengetahuinya lebib lanjut." 
Kasus serupa dapat dicennati dalam Varia Budaya (Basis, 
Tahun XIII, 1963-1964) yang memuat infonnasi pelarangan 
Manikebu di bawah juduI tulisan "Manifes Kebudayaan Dila­
rang". Infonnasi yang disampaikan dalam rubrik Varia Budaya 
terkadang tanpa kepala judul. 
Rubrik Pertimbangan Buku memuat resensi berbagai 
macam buku, baik ilmu pengetahuan alam maupun ilmu sosial, 
bahasa, dan sastra. Kehadiran rubrik ini dimaksudkan untuk 
memudahkan pembaca mengetahui isi buku yang diresensi oleh 
redaksi Basis. Selain isi buku, dalam rubrik tersebut ditampilkan 
nama pengarang,judul buku, penerbit (terkadang lengkap dengan 
alamatnya), tabun terbit, danjumlah halaman. Perhatikan contoh 
Pertimbangan Buku (Basis, Oktober 195611957) berikut ini. 
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di 
elari 
Ij.rabn disini Icbar-leblr. ,.bih-I.hib 
karcn~ madjalah kami pernah mcmpcr­
timbanekann;' clenp:a .,OIt p.ncJjang 
djup (Iihll Basis Ih. I hal. 34, H). 
Mr. R. T_ 
KO~E:"I'TAR ATAS RECLEMEN 
HUXVM ATIARA. 
W. VenIu,. - OJ. To.... lhmo. 32 -
Ojabm • 1956 • lSI bioi. - Rp. 441,-. 
Bulu ~:'lunrun ini banj. mcrupatan 
omc:n~r a.., rual-lual dlri H.I.R. 
IHerzienc Indonaisch Reclemenll. dja­
buunllh sualu bub. paladj ....1L 
Wabupun beJilu tami berpendapll 
djup b.h..... bulu pe~unlun ini be",,­
". ".Iut ..1'0 mahasiswa hulwm, oleh 
~a.c.. IIa" k"me~"'r IIaI fasal-fasal 
~. dlpatlah limbul scaJalu pencblaman 
piki..... seljan illllu 1etlIaa, lemun,­
kinan-komunpin.. pcnjempumlln hu­
kum Iljara, rcristimewa huLum atjara 
pcrdala ki.. jln, masih sanpl seder­
han. ilu. 
Ditfalam pl1lklyl hukum butu pe_ 
nunlll.1 ini be-. pul. faedahnja b"; 
p.ra hlkim. djlba elan penplja... 
MeTI.npl djup bah... buku2 poI._ 
djuan ilmu hukum jana dilerbilbn 
elalam- bahua Indonesia aclalah sedikil 
setali. maka buku ini dapall.h djup 
mcmbcri sumbanpn janl rat scdikil 
bagi tami mahasisw.-mahuitwa Jerta 
huim-halim, dj.u.-djaltsa ICfU pe_ 
·n••I;..... T. 
.nlPPln bahwa •.telua... Ckrilja" 
bertenllnpn den... wallk mlnusil 
salu kcljelalaan . rohl.i ian. kepan­
Pram_YI A....fa T_ 
KELVARGA GF.RIUA 
Tje"'a. k..n, 
P.T, P....ba~_ - Gunuc Sabari 14 
Ojak_ - J955 - 139 baI. • Rp. 38,-. 
Tlk perlullb kironja l;Clok.n kedul 
buku ..K.lu..... G.riljo" Ini dlbi­
paela lIIIIumnjl dIn sam. sehli Ilk 
sellra, denp. Ilbill kaum pcmuda. 
tarenl 1.... 1.1. menind.. oemanpl. me­
nunlltan d;iwa; katanja kissah ilu 
djln..n. kaslr belul pe,karo'pcrklra­
nja; loci pula djilln Ijerilanja iorl.lu 
simplisti,: seklli lela k.munlkinan 
bahwa oran. janl memcpn, peril nan 
.•mungkirl"" akan dibunuh. dipnlt'n,~ 
diperkosa. dil.mb.k ... ali, ,ad.h ha­
..nc knlll lcl;:lltl3n-kelldlk.an ila 
lerdjadj dju... acolah-olah Ii penp­
rana sub sd:ali ltan menusukkln ha­
Ii si pcmb'lja; dIn perbu.llnnj. ilu 
lobih-Icbih bemllil bren. butan bu­
al.n panelai penlnja! 
Baaaimonopun pudjaan dan ljela­
Ij.l.an I.rhlclap buku Pramoedy. ini 
dju., pad. hemal klmi branpnnjo 
I.k palUI disenhbn tedal.m lanpn 




.......... - ' __. I'atodlanl: -
195' • 31 bal_ - Rp. -Ir-. 
Buku lin,ulln .. penIClahuln roli­
lit dan Tatanepr." ini b'Crauna. Ketapj 
djikl diludjutan unlut Sekolah un­
djulln Pertlma. mcmbuluhkan kcten.~ 
"san jan, apk m.luu dlri pihak iU;u, 
A.S. 
. O.a'am l.hun·.a!1un jan. lampall ma­
•J&m-mafjam pendirian dikcmukatan 
tncnCCnai buku inJ: ad. jln. menjaf.­
lan dirbja tacwn-tacet laren. lum­
bun. bahaslnja jan8 luat JaO indah, 
"1:11::11 t;t,iu.nj;a ;';','8 unp' m.:narik 
dan "ralisris--. Ad. lain I-Ii janl her-
Susdyo TJoIrIowmlrfo 
PEIt.'fAINAN BOLA PUKUL 
P.T. Djaaaba_ - Djal•• 111___ 15 
Djabrla 	- 1956 - 64 baJ. - Rp. 6,-.. 
P~pnpn IDI diterbiltan leljar• 
pr.tl;' (poct.l·bookl. dl. diberi ber­
pmbar. hin". !emul kctcranpn n1:­
"Icnai lapanpn. alai. Iluran pcnn::li- . 
nan Kluruhnja dapal dimenaer1i liu~u!, 




Berbagai peristiwa yang terjadi di belahan dunia lain 
maupun di Indonesia diwartakan lewat rubrik Bumi Berputar: 
Pusat Getaran Berita. Peristiwa yang disajikan adalah peristiwaJ 
persoalan penting yang sudah berlalu tetapi dianggap perlu dike­
tahui oleh pembaca; misalnya "17 Agustus 1960" (Basis, Tahun 
IX, September 1960) dan "Irian Barat di PBB" (Basis, Tahun 
XI, Oktober 1961-September 1962). Selain berupa peristiwa, 
tulisan yang dimuat terkadang mengenai serba-serbi kehidupan 
di wilayah tertentu, misalnya ten tang "Puspa Ragam Arab" (Ba­
sis, Tahun VII, Oktober 1957-September 1958). Tulisan "17 
Agustus 1960" tidak saja menceritakan bagaimana peringatan 
kemerdekaan Republik Indonesia merupakan kejadian monumen­
tal dengan menghabiskan dana 250.000, tetapi yang lebih penting 
adalah ulasan mengenai pidato dan konsekuensi pidato Presiden 
Soekamo pada hari peringatan lima belas tahun kemerdekaan 
Indonesia yang juga merupakan peringatan satu tahun usia 
Kabinet Kerja dan Manifesto Politik. Dalam pidato yang berjudul 
"Laksana Malaikat yang Menyerbu dari Langit Jalannya Revolusi 
Kita", Presiden memerintahkan bubarnya Partai Masjumi dan 
Partai Sosialis Indonesia, serta menyatakan putusnya hubungan 
diplomatik Indonesia-Belanda. Latar belakang pembubaran 
kedua partai tersebut dan putusnya hubungan diplomatik Indo­
nesia-Belanda diuraikan secara ringkas. Sedangkan "Puspa 
Ragam Arab" memaparkan peleburan Mesir-Siria menjadi satu 
negara, yaitu Republik Persatuan Arab, sampai merambah per­
soalan gurun Sahara yang menjadi rebutan berberapa pihak. 
Rubrik Bumi Berputar: Pusat Getaran Berita ditulis oleh 
staf redaksi dari berbagai sumber. Jika berita mengenai Indone­
sia maka di bawah judul rubrikasi diberi keterangan tulisan In-
Sistem Penerbitan di Yogyakarta 1945-1965 
donesia dengan ilustrasi gambar kepulauan Indonesia. Sedangkan 
pewartaan mengenai negara di luar Indonesia diberi keterangan 
Intemasional dengan ilustrasi gedung PBB (?) dan beberapa 
bendera negara asing. Contoh rubrik tersebut sebagai berikut. 
331 • 






PUSAT GHARAN BfRITil:_ 
PUSPA" RAGAM ARAB 
Plebilit j.ng harus mengesj.hksn ~Ieburan Me.ir-Siri. mendjadi 
setl! necar., jaitu Republik Persatuan Arab, telah memberik.n basilnja 
seperti dapat d:ramal!<3n seb=:uJnnj~. Oi.eturijui denian 'Na." hempir 
bulal, m.k. ulu-satunja tjdlon pre.ide". j:;itu G .. mel Abdel N_., 
merebut 99,994% dari djumlah suara jang dikeluarkan. Osllm pada itu 
parlemen lrak di Ba!cb.d dan perlemen Jordania di Amman tak "keling­
galan memperlihatkan kerukunan mereka, den~2n su!r~ built menerima 
baik terbentuknja Feder..i Arab. Lalu unluk meR'i{hadapi persaingan 
Mesir-Siria Nuri as-Said, .the ,rand old man" (djago lUI) dari Irak 
d!J>an"gil kemb.li untuk mendjadi Perdana Menteri. 
Oaiam kabinet janor dilantik oleh presiden Nnser duduldah 9 oranl 
Mesir dan satu oranll dari Siria, jaitu Letkol Abdel Hamid Se1Tlj. keoala 
Oinas Rahasia Siria jen!! menerima pendidikannja di Moskow (Iihat 
BIW8,Okt. 1957, hal. 27). Oi.lah oula jan'! men-rhantjurkan anssir-anasir 
j.ng menenten, persahabatan Siria-Mesir. ~dah selajakDj.lah, kalau 
ia sekereng menerima hadiahnja. Dina-dja••nja lech-d.o presiden 
Naner memang beser sekal;, kuena menurut keleran!an N-ner oribadi, 
Serajlah janl( membonqkerkan sebugh kC'molotRn jan" direntjanakan 
unluk membunuh orHiden Nasser oleh . . . radja Saud dari Saudi Arabi•. 
D~milci.nlah pe'soin"an antara Mesir d.n Saudi A,- bia kian lama kian 
meruntjinq, mendjadi hanqat samo.. i hamnir mend;,:tih. 
Lutiunje, lak lama kemudian diberitaknn dari Tunis, h2bwa ore,iden 
HI!lib p.,~ba mennntiam akan memuluobn oerhubunua diolomatilc 
drn"en Meoir, karen'! le~bonl(karlah su.lu \c"",-.htan untult rnem"unuh 
pr~siden Tu";sia. Maks Irnmolotan ini dike ftd,li1can dari Kairo oleh 
pemerinl8h ~e.ir. ...... .. ~~"'"nl{ henor, "e-"" 3"~ A"ustlau... sa.di.. na 
Afnka .i..nq hiduo oad. abad jan.. ke-4: ..Omn;, civit-, m_u", latrnci­
nium." Artinja: uk ada sualu negara janl sam! sekali benib dari noda 
pembecalan. 
SAHARA MENDJADI REBtrrAN 
iJ.num mer.w!'tch!1i. behw8 dib"QI~h O't:"un S!!!hA'::I, """"ml:'ln:jHJlh 
ke'sJaan-kekaJ.an jane b\lbn kepaJang nilainja, lerutama minjak, jang 
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Rubrik Silat Pena hadir pada awal tahun 1960-an, meru­
pakan rubrik yang kehadirannya diperuntukan bagi pihak-pihak 
yang berpolernik atau mengemukakan pendapat singkat mengenai 
berbagai persoalan yang dianggap perlu ditegaskan at au diper­
debatkan. Rubrik Silat Pena (Basis, Tahun IX, Oktober 1959­
1960), misalnya, berisi "Beberapa Catatan Mengenai Bumi dan 
Asal-Mulanya" (Dr. M. leuken) dan "Pengajaran Sastra" (LA. 
Sinaga). Dr. M. leuken membuat tulisan tersebut untuk menang­
gapi tulisan 1. Drost yang dimuat Basis, perhatikan pembukaan 
tulisan leuken sebagai berikut: 
"Karangan Drs. 1. Drost yang tennuat dalam Basis bulan 
yang lalu (hIm. 7-10, "Rumi dan Asal-Mulanya") 
meminta reaksi sekadar dari pihak kami. Pertama-tama 
untuk mengueapkan terima kasih atas segala minat yang 
dilimpabkannya terhadap salah satu segi keeil dalam 
kedua buah pena kami mengenai gene ratio spontanea. 
Selain itu uraian Drs. Drost pada gilirannya menimbulkan 
beberapa pertanyaan juga." 
Dalam uraian selanjutnya, leukun kembali menegaskan 
gagasannya dalam menanggapi tulisan Drost dan memberi 
simpulan di akhir tulisannya sebagai berikut: 
"Dengan beberapa catatan ini mungkin juga jelas sudah 
bahwa persoalan mengenai asal-mula bumi kita tidak 
begitu mudah. Dengan teori Hoyle itu soal-soal belum 
dikupas (sebaliknya malahan menimbulkan soal-soal 
baru). Tetapi pokok pendapat karni tidak digoneangkan: 
gene ratio spolltallea itu tidak mustahil. Bagaimana-nya 
belum jelas. Dan terbcntuknya burni kita? Mungkinjuga 
Drs. Drost masih berkesempatan menyajikan kepada para 
pembaea Basis suatu ikhtisar mengenai pelbagai maeam 
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teori, pro dan kontra-nya masing-masing, kepastiannya 
dan kurang terangnya bila bila diperhatikan nilai 
ilmiahnya." 
Tulisan 1.A. Sinaga, "Pengajaran Sastra", merupakan 
tanggapan atas tulisan "Pengajaran Sastra di Sekolah Menengah" 
(R. Seto B.M.) yang dimuat Basis bulan September 1959. 
Perhatikan contoh berikut ini. 
·IIEIIEIlAPA TJATATAN MENGENAI 
,.BUMI DAN ASAL.MULAHJA". 
ob/dflp. ~h ~ _ b· 
.,.... toc_Ja _ .'''. 
lih&IbII (Mdah lIIbjM.a;'l .......' 
......-- uli ..~ ,.-u....
.;' tid.aJr. diIdM (lidat -.lajlbjl). Teo­
..... -....jaIa""'._­
san. lail.. H. $pencer JCMC&. ICORIIC 
~..:".=:=~ ~r"" Diu~ ItS.....1iI ...... 
ichIiA"~~IMC.i... 1eo­
Ii t~ ..lbt orfaj_ 01 1M ao&. .".. 
k'ft..... Mm. HOJ'1e ck.J..n s:patlh d"'l 
~~!!ud=~ ...~ 
Jonn:; d.tun ..~r"" Apnl I'~ 
bul.i& k.nC.bu1 pc:t'QaIr. diibabull ja. JOftt'S 
wndiri ....... IC:taIi ...... lOor'IljipC..U.II 
Kui:w-r fOlr",", dintual cI.l., ~ 
Nal. AC'ad. ScL W.... )1, I. 1"1). 
Tern;....... leoti IVXbut diup IMGI'" 
iltwrM Hoyle, Id.Upob ..,. Ktaipu 
1_ ~I daJa,m lMJ\uaja.. N _nil 
JOftC"I.; tecwi Kuip« Iht. ..~ ,Milt 
...... . . ri,..sa u~.;.. """, 
p.id • .., illi mcmbui walD tc...,..... 
~ ';I...a potot d&rip.t'a 1atI.­
s.uria lana ,..1.. IIK'fDu.ad;.... , ........ 
cF.ftdc;l'l'GW', 19.11. hal. 14C). 
Nata. biIa ti.. racrnaacbq I",,' 
Hoy&c ilu IiqICrtI dipepart_ daWn 
_aau.- bulan ju, IaJapal1, mab ...... 
mc:rau te'Jjcwa. tNb,.. Pl'fUDjua,2 
ju, ciapal dllc.uI:.un IcrMdap Icon 
1('1\o(bul, IkJ.r.; dicbl.lI-tlt'b.t wrnti .... 
dj.,..;a.. Dalam ..... bulll laiD (.J...irc 
011 othH wortds,. .. Well'" boob. 1956, 
bal. 1"'1). JoecI JICI'D&h Wrbla: ..$a;' 
aWaI.A ptrMiaa. tcrfudatt tmjalun. 
Mh... lel_ tc.wbnn Mtu J.... cia· 
pill diadjubn. tCThadap tcU.p Ic:IOri 
"'"'CCu.i &1&1·... lalHWja .... el i­
....\Ii dcftpa. diailiptauja ADf. hiJlo.· 
lne l&dIttahu. barw.. Omlan dMUti.an 
kOri r.nd:IUl ntcnd;.di ~~ dJ .... 
Po.. Nab. ~ ...... w.i leOri 
.jiptaaa Ho,Ir: ~~. 
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0Cf'DaIPU u_..,..u --.-- ~-.. .. 
tcrbutti ChUIIII dart MUI bioIoci da­ 1e1;'11 ahli bioloP aia ....,..." _ 
pal dibull Ijllalall' IIbIr. .a mak~moIebI. i .... JICIIIia, lIqi 
I). Kcsan i.n, dibcriku apt bcn1- ltc6idupaa ilD (poIyaccIwIcIc, proIcia, 
. sebcIah. j.ilD bah_ lemllftlkjDaa fcr- lipide) baru . 1cnIj8di tctiIta ..........i 
1_!KIhnja bidup ltu inelula --.- penpnalt -.. dui 1uIr, IbI iIII kr­
• Un 10&1 .....u MdjL Tolapi .. ...san. lIi"a daripad. PI-' pIIoIOIJIIIhcsc 
• ICIaIalt ...... peatin" Nab Ddan jaq daa ~ Dj..st cnoIeItul' 
--.; ilu baaia lenl:apal <IiIetiQr _ bear illl dibelllult u.- di.....h Ie­
-. IidaIt bRa __ clit......,;.bu2II pIInil ian, lidak taialu besar cIu 
tidat lerlaha teljil. Planil Itdjil IaIraq Suatu pclldjdUMa iaaI Iebib lou me­
manpuaiai d.ja penant. hia.,. Ddan _. palla ~ daIaaa urai.a 
i.n. dibuluhkan licIIIk lertaiIaD. PIaIIit IDCllpoai -' HoyIo ihi. laiD dati­
j.... lerlalu baar IftCIftpuajai cI.;' ~ paola ilu: BapiaIua baJaia dcnaaa 1<­
urit i.n, I&npl besar pula, b ..... .djala iaIII disebal .... tanII mat­
udara setilamja dirlljuni dcnpn DI­ simumnia. lailu kdjcadenanpa dalam 
air. v.J.m "Ute 011 0Iber :_rlds- Jo­ a1am Itearah tetaljuaaa i.... scm.tiD 
DeS _joro" aj.r.I' Icrsebul clenpn berlambab? "pablo Wati_ di_ 
......1 ...... IaIu bcrlc:simpulu boIIwa benambab biIa _Ie"")' baar ilD eli­
h.nia Mon memulI,tialt•• bcrtumbuh­ bia.? 
nj. kchidu.,... dal.... bentult tanam­ Den... bellerapa 11.111.., ini muns­
'Ia......... Cbusus kin diup djcla2 sud.l\: bab,. peno­tarena liara! lid.... 
ini til. Icrpatsa menarilt kooimpul.n .I.n men,coai ...wnuJa bumi lil. Ii­
bah_ k.<hidupu cli.w bumi bU\l d.­ dak bcsilu mudab. DenPI' leori Hoyle 
pal Icnumbuh ....... bumi cIiberi ben­ illl ....1' bclum diltupas (scbalikDj. ma­
lut. l.in tala, pertalliaan sepeJti tcr­ lahaa aneaimbulku ....1. baru). T.... 
mual dalam _Basis- buIaa otlobe:r j.L pi "",,»It pcodapaI k_i &icIak diion­
( .... L 'Jr. ~.",,:1all teltid:r,NIII claIaII, lianebn: .FftCnlio IPODI""- ilD li­
dati ruan, .nlar-rlaneler?- hazus cli­ dat "USla~il. lIqooimaaa-nja t..:Ium 
..natal. Sewa itu uja bert-., baII­ djclu. I)aa cnbc..:Jknja b.·mi til:!? 
.. dalam pertalljaaa tcnebIIt t ........ Munpin diup On DroIt anasib herte­
__I.. _j_jlbe topad. paradiboda-boda1_ Ulan zal ' _ino 

>clatu lJahaa..pembin. ...lIItro-moleltul. ....... bali • ..Basis" _IU ic;hUI.. me.. 

makrcHnolctul _ndiri daa _ ba- ui pelbapi mlli." I_i. pro dan l_ 

han' tcnc!KI1 ian, memuapinlt.a tc­ lra-.j. nwi.... kClpOlStiaaaia claD ku­

hidupa. ilu benumbuh. ra"-Ic....pia . biIa q,omatitan nilai 

2). Uraian __III la'djadillja k~ ilmiahajL 
Iompolt. moIotul k_. leraA" X.pada dew.. redllbi ·aia "'i.ptan 
b", dimabudtao jailu .....l'O-IIIOIoI:uJ Icrim. kuih .... k_.... i .... di­
iaIII rupanja IeIah lCrboaIuIt Itareaa bera.. kepada Aia, supaia djawabaa 
ICIIap ianI «crt:Wllpui .w_ moietul' linaltal iai cIiIiJuaI. 
jan, Jebill ICderIwla maItIa t.n. CIIII­







Serlalian dcnpn Ita........ sdr R. dapal .,.,rlambana? Dan den.,n sendi­
ScIO 8.M. d.l.m .. Basis- bulan Sep­ rinj. menundjuitlaD teluhuran dii..a 
Icmber j.l rncnacn.i .Peapdj.ran penpran.nj.? Dalam bal illi sai. ler­
s..lr~ dioclol;ah mcncn",h". sai~ inlin inC.1 .ton pudi.nl'" Ranlra Warsil" 
menjumb..",an bober.pa lillal.n >c­ Wah masib banjalt I..i rahai. Ijc.... 
ked.r mcncru2kaa djalaa pitinannJa; lam. i.n, belum tcrl>uka (b.1i saial. 
Scoran. auru bahMa ba.... mcmb.­ Kal•• curu paadai mClljacliit.n tjeri'•• 
Ijl d.n mcaclaah ~u''''''' hna. lama ilu. nt.ta ·haI ilu mcnlasikkan 
Seludiu! TClapi balalmana balnia de­ murid'. Mftluruc bemal lami blik b ­
"pn buku: lama (dari di,man Abdul· ran,.. ilu IOOah ..an.. nYupun m0­
1.ah "cba...h)? M isalnja 1NIntun d.n dem hanas di1claab oIch au"'­
hiltaj.t' IIJIIL 8ubnkah f*la 1U!era Sconn. curu harus be ..ifol .......nlt 
I....a illl dllp;ll kil. (cnllikan ......,.. lC'~ima", d;up. - ·Pcn~nian Kniman 
kdJudaiaan asli (••Ii relalif)? But.n­ disini mcmpuniai >c1i .,.,..,hasil dan 
Itsb pada bibill' I..... i,u baajalt ....- dju,. pcminat. Kalau sai. lat sal.h 
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InClUIi»II~. ......111.' t"". .......__ 
seniman attif. aninja mlmpu mcnejipa 
lakan t.nUlaSlcraan. Kalau benar de­
mikiaa ian, dimWudkan oIoh odr 
Solo, IctpUS' sai. mcnol .... ni.. Tct.,,; 
iJIi lidak bet."i sai. tobcncan kal.u 
IUN t ....cul.n diup KORne ......m.n! 
T..... scon.n, CUN boIhua i.lah ....­
mampuhn anat' mcmpcrlUnatan bo· 
Jaua itu scejar. ak1if d.. IcnlU". me­
muput rasa r<n.acuaa sdNInpa ".n 
1jmla lcrhadap tcbudajun. Unulk 
- mclaksanakln ini lak U'IIIh BUN ilu sc­
oranl seniman l"lif. Scbabnj... mat­
,ud penpdjaran ba,hasa Indonesia di 
S.M. bubnlah mondidik .n.V men· 
djadi Kniman. La,i pula ICOraDC 1C' 
aimu bdum '.alu dapel mmpdj.,· 
-Scbobni. p;;:j;d-;ku~ ' -~....cal tu­
ran • . - 11.1 iai lei"" disadui oIeh 111",2 
dan 1CIkoIah. Tct.pi mcrclc. lak dap.1 
berbu.1 .p....... kcuaapn lat mona- .· 
;ziab... H.I iDj letd-, pada adtolab l 
partitelir ;ana I;.:.... toW lteuancanniL . 
Saja .rilll meKtan minat uK' ai­
I<rhadap tc._aerun. Meret_ suina 
minc_ dipiDdiami buku' . Ict.pf I<IJMI<­
sa saia _Iataja den.... aJasan lidak 
ada bub. x.lau sai- mcmiala ...... 
dan mereta "IIIH perpuslataaa. inI 
benni mcaombolh beboa 0l'0I\, luaaj. 
i.n, moman, sud.h t>craL Kila sudah 
lama-sama m.aktum atan djemaa IU­
sah in;; $emu"'ia bann.' mahaL 
L A.. SIMp. 
IMPERIALISME 
P M. N.hru . .....n. be. iljon dIm... 
b Rajy. 5.>bh. (Madjelis Tincci) pa­
d. '.m.,.1 ,0 Septembc:r 19S9 cOlllan, 
hu~uncan RRT-India. I nl:-n, I:l in diu· 
II nlCtl.,Ur.a1 dc:1,.:tk ICrllah Lata p"'. 
njalah,una...n iu ilah ..Impen.lismc-. 
BUlh pilirannia mun".in djup bcrl'~­
Da baci par. pombali_ di IncIonaia: , 
•..salah sualu i>lUah iM, IInpl .~i­
..mari oloh r<mbn.ar2 Tion,tot i.llh 
.. impc1'ialitmc-. Imprrialiunc iru me­
fMlIJ ada didunia ini. Kifapun IJutup 
men,llamin;a hinga areat ridal.: IU­
ka lcrbad.,.j.. baht... impcrialismc 
itu tclah kami p:mpur. Tcupi menu­
rut hemal l;oami isailah ini tad:anl::: di· 
PIka, seb30.cai ,ualu tempelan jan. da· 
pal mmulupi ws:iap dosa dmn ~Iiap 
pcristiwa. seaLan-akan Dtilah ini Cpal 
mendjeJastan seti.., r<n<p..n. Kaca­
kan s:a.dj. ..impcrialismc", "I:a1.2 12ft,· 
cun. Ilan kefta s.asarannja!...... Dapi­
manaL.:ah ncg:lra:: bcr1umbuh~ Dewu. 
iai Nc,Jra Tionckot mcrurOib n watu 
nepra raksau jue ",n131 IU;as. Ap.a­
Lah NCJ:Jra, Tiongl;ot. dal:lm udjud int 
Idah d ilJl r l:t.Lan oIc:h Hr:.hm;I'! K:as _i . 
m::lnab h T ionltl.(lt mendj ildl \CdcmiLi­
an brc::Mr dl n hc~t? Trntu sadj:. l.ar.:· 
11& l.ctjaka.,.n utj.lnja clalant mua 
jlne bmrau. l.:arcnil kCl'Mn:tnl::l n2 (':t­
ra pcorwirani"_ atau dCD,,,n Ul;& lain,. 
karenl impcrialismc Tion,tot. Hal ter­
acbul Ilk d. pal diu.Bhl. m.b ••j. 
ilkin bahw. pan pembe..r Tionltuk 
ta,t1;an mcn;il:tpi~.annj:a . SajJ lida:" bo:r· 
.bil;ua te.ntwtl Tion.tok dc_au. Ini 
ian, penub kcmadjuaD budinjl. ....oK 
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len"_, djaman Itu Poltok ia; N ­
pra Tion,kolc men,.lami prooc:s PC"­
lumbuh... I<rsd>u, dia,u ladl to/ita 
bc,hadapea mulut denpn Ti~. M.ta 
d~ ini dj_ Tibcdah mcni",bul­
k. o · penoahn "Cr,.p.. i:u. Tf"apI 4i1r.1.­
natab la...l>alu icu "i,_ lank uarut 
mcmperokh ICSUalU tepu1ian. oebcJ.m 
pris ilU impcriaJismc mcradj.&cla. sc­
,udaha;a lidak? 
8il. Li.. mcnindiau ocdjanh Tibel • 
m.h tadanl' kica betdjumpa den .... 
masa2 jln. rncnjabiklD diccmpurnja 
ibukoca Tionpot 01<11 "uuhnl Tibel. 
Terd:ap_1 pula Sualu djaman, ••lita ICII­
Cen Nepal mcnduduki ibutoca Tibet. 
8&hk.. di lIIdia sendiri. __ pea­
'jinla dlmai. pernab bentiri _prat be­
a r jan, wilajahnjl dmpai tc Asil Te­
nph. ,.ilu pada djamln A~ CIs.... 
drac"",.. K",hln dan lain oehallinjL 
N.b. dim.natal! ..rln,'" pIl. perpi· 
,ah:.n laun djaman imperiaJisrnc dan 
djJman jttn, bcnih dari""d3 im~ri:alis­
me Iii In tila larlt' Sedjarah umal 
m.ous.ia- p!nuh denpn berbap i ma­
';.am pcrub..hoan. pcnuh dc-n,:an paYnl 
surut. penuh dcncan bennet. mIt jam 
pr"lis.ciwa., pcrpaduln banCAI di n ne...• 
rl. Bila till nw:njclidiki riwajll nepn. 
maslns' sccIcmitian rupa. mata Ilk lcr· 
dap~l Ia1U RCpU,pun daJam scm~U 
al.m jan, lid_ diaoncjanpan sampai 
Lc dasar-laddaYl'lDja alau jan, lida'" 
dileburta.. Nepra T'oon,kolt pun 10'10( 
:nc·..,.h ilu rllllr'lh= ddat IUPUI dar. · 
pada lwil peajelidihn ini. bila _la, K· 
dianll dipatai cubadapajL· 
Hadir dengan motto "Majalah Bulanan untuk Soal-soal 
Kebudayaan Vmum", majalah Basis lebih menaruh perhatian 
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pada esai-esai kebudayaan dan karya sastra berbentuk puisi. 
Majalah ini pada mulanya merupakan majalah "khusus" sebagai 
corong budaya dan pemikiran kaum Kristen!Katholik. Untuk itu 
beberapa artikel yang dimuat tidak lepas dari nuansa Kristen! 
Katholik, misalnya "Manakah Angkatan Sastrawan Kristen?" 
(Dick Hartoko, Basis, Tahun ke-7, Oktober 1957-September 
1958), "Sang Kristus dalam Puisi Indonesia Bam" (A. Teeuw, 
Basis, Tahuo ke-lO, Oktober 1960-September 1961), dan 
"Lembaga Kebudayaan Katholik" (Ahar, Basis, Tahun ke-13, 
1963-1964). Artikel "Manakah Angkatan Sastrawan Kristen?" 
merupakan tanggapan atas tulisan "Kristen daIam Kesusasteraan 
Indonesia" (Soeparwata Wiraatmadja) yang dimuat dalam 
majalah Siasat, No. 563, 26 Maret 1958. Menurut Dick Hartoko, 
pemyataan menarik yang perlu mendapat perhatian dari tulisan 
tersebut adalah: apakah gerangan pengaruh masyarakat Kristen 
(Protestan, Katholik) terhadap kesusasteraan Indonesia? Dalam 
uraiannya Dick Hartoko membenarkah bahwa pengaruh agama 
Kristen terhadap kesusasteraan Indonesia memang sedikit sekali, 
untuk ito perlu dicari sebab musababnya, di samping mencari 
eiri-ciri seorang penyair Kristen. TulisanA. Teeuw. "Sang Kristus 
dalam Puisi Indonesia Baru" memaparkan "sejarah" perkembang­
an puisi Nasrani di Eropa Barat , Afrika-Asia, dan Indonesia. 
Di dalam sastra Indonesia, pertemuan dengan Kristus pertama 
kali terdapat dalam puisi Chairil Anwar. Meskipun tidak ada yang 
memasukkan Chairil Anwar sebagai penyair Nasrani, dia telah 
menciptakan satu dua sajak yang dengan jelas menunjukkan 
bahwa Kristus masuk ke dalam kehidupannya, misalnya lewat 
sajak "Isa" dan "Doa". Nama lain yang dibiearakan Teeuw adalah 
Sitor Situmorang, W.S. Rendra, dan Subagio Sastrowardojo. 
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Tulisan lain yang berkaitan dengan agama Nasrani tetapi tidak 
berhubungan dengan masalah sastra adalah "Lembaga Kebu­
dayaan Katholik" (Anhar). Tulisan ini mewartakan lahimya Lem­
bag a Kebudayaan Katholik sebagai sebuah organisasi kebudayaan 
di Indonesia. Sejarah singkat serta misi dan visi lembaga itu 
merupakan fokus dari tulisan satu halaman terse but. 
Sebagai majalah yang bercorak budaya-agama, Basis me­
rekrut penulis atau intelektual yang "memadai" dalam mener­
bitkan artikel-artikel budaya ketika itu. Tidak ketinggalan. para 
intelektual dari kalangan gereja turut meramaikan majalah Bt,­
sis dengan menempatkan diri sebagai penulis atau duduk dalam 
dewan redaksi, misalnya Dick Hartoko dan Romo Y.B. 
Mangunwijaya. Menjelang tahun 1970, majalah Basis mengubab 
orientasinya sebagai majalah kebudayaan umum. Perubahan 
orientasi tersebut tentu saja melalui pertimbangan-pertimbangan 
"tertentu", termasuk dalam penetapan staf redaksi, isi majalah, 
dan target audience yang dijadikan sasaran. Dalam perkem­
bangannya, Basis juga memuat karya-karya penulis penganut 
agama lain (tennasuk penganut agama Islam). 
Dari awal penerbitannya majalah Basis kurang menaruh 
perhatian terhadap cerpen karena para pengayornnya lebih tertarik 
pada pemuatan puisi , beberapa di antaranya adalah "Tragedi" 
karya Yudha (Basis. Juli 1954), "Saat Yang Biasa Tiba" karya 
W.S. Rendra (Basis. Oktober 1954), dan "Tuhanku" karya A. 
Liem Sioe Siet (Basis, April 1955). Nama-nama penyair lain yang 
sering muncul adalah Th. Koendjana., R.G Siswantho, Trisnanto, 
dan Siametmuijana. Contoh puisi yang dimuat (Basis. Oktober 
195711958) sebagai berikut. 
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']{)aktu 
WaJctu Rpe!ti burvng tanpa hinUllpan 
melewati hari-hari rubuh tanpa ratapan 
sajap-sajap mudji.at terlcebar dengan tjelcatan. 
Walctu ~perti butir-butir air 
dengan njanji dan tangia atllin ailir 
b«pedjam mata dan pe/eair tanpa achir. 
9an w'!lctu djuga _perti pawang tua 
menundjulc arah tjinta dan arllh keranda. 
W. S. RENDRA. 
de.itam. 

Burung IUtam mania dari hatiku 
betapa tjekatan dan rindu -..pi ajahdu 
Burun, hitam adalah buIIh pohonan. 
Bunm, hitam didada adalah bebungaan. 
1. minum pada kali ianl dia jang 
ia tidur didaunan b«gojang. 
• bulcanlah dari dub mesk, i burl/til IUtam. 
Burunl hitam adalah tjintaku padamu jq terpendam. 
W. S. RENDRA. 
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3.1.2 Majalab Medan Sastra dan Seriosa 
Majalah Medan Sastra diterbitkan oleh Lembaga Seni 
Sastra Jogjakarta tahun 1953, beralamat di Gang Melati No. 10, 
Jalan Baciro, Yogyakarta. Cover majalah Medan Sastera, No.1, 





Medon Sustra 1,)53: 
No. I, 2. 3. I,. 7. 
LEMBAGA SENI - SAS TERA 
JOGJAKARTA . 
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',. . 
.I. 
IIIADI.ALAH BULANAN U8A 8 ......, I" 
LEMBAGA SENI SASTERA ".' 
J 00 J A K ART A. 
~;J.st? ' ' -. ~ .-.'/ 
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Majalah kebudayaan/kesusastraan dengan motto "La­
pangan Perjuangan Pembinaan Kesusastraan yang Bersifat Pan­
dangan dan Kupasan" ini dikelola oleh Rachmad Projosudiro, 
Sumardjono, Suhamo Kartowirjono, dengan penasihat Soendoro 
dan Himodigdo. Majalah ini didominasi rubrik kebudayaan dan 
memuat karya sastra berupa cerita rekaan maupun puisi. Pere­
daran majalah ini, selain di Yogyakarta, beredar pula di Jakarta 
dan Solo. Harga eceran 1,25 rupiah dan langganan per kwartal 
3,25 rupiah. Majalah ini memiliki editor khusus yang menangani 
karya-karya sastra, yaitu Nasjah Djamin. Kegiatan sastra yang 
pemah dilakukan adalah pembacaan puisi dan cerpen dalam 
rangka memperingati pujangga Multatuli, diselenggarakan beker­
ja sarna dengan Badan Musyawarah Kebudayaan Nasional pada 
tanggal 18 Februari 1953, bertempat di Gedung Proklamasi. Pe­
gangsaan Timur, Jakarta. 
Beberapa karya sastra yang pemah dimuat adalah "Orang 
Asing" karya HartoyoAndangjaya, "Kehilangan Perawan" karya 
Kirdjomulyo, "Bercermin" karya Si Pong (puisi, Maret 1953), 
"Renungan Persahabatan" karya S. Wandhi (cerpen, Maret 1953), 
"Djono Pemimpin Rakyat" karya Menanti Kasih (cerpen, Mei 
1953), "Tinah dan Satu Senar Biola" karya Djon (cerpen, Juni 
1953), "Busa Malam" karya Sukro Wijono (cerpen. Juli 1953), 
"Peristiwa dalam Satu Jam" karya S. Wandhi (cerpen, Septem­
ber 1953); dan dimuat pula beberapa esai sastra, antara lain 
"Chairil Anwar" oleh Rachmadi PS, "Kesusasteraan Roma" oleh 
S.K. Wirjono (Maret 1953), dan "Plagiat dan Bahayanya" oleh 
Chandra AS (Juni 1953). Contoh puisi yang dimuat dalamMedan 
Sastra (No.7, Oktober 1953) adalah sebagai berikut. 
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Di samping cerpen dan puisi, majalab ini memuat naskah 
drama radio "Di Simpang lalan" (Medan Sastera, No.4, luli 
1953) karya Djon dan sandiwara radio, "Hati yang Tegar" (Medan 
Sastera, No. 5---6, September 1953) karya S.M. Ardan. Berbagai 
tulisan yang berkaitan dengan sastra (sesuai dengan perubahan 
motto: majalah untuk perkembangan sasterawan muda) dimuat 
majalah ini, meskipun tanpa rubrikasi tetap. Hal ini setidaknya 
dapat diamati dari daftar isi majalah di bawab inL 
MEDAN SASTERA 
Madjalall uatull ,...0........... __.... mu4a 
dlt.~Uwl oIeIa lAm..,. 8eDI SUtera JoQuarta. 
DJ\Il1 11Ga /IOlDOr , Tallua Ice 1. 
PIIX/.PIN ••lU.IUI Soemardjoao 
VDANQ .IIDAICBl RcII. ProcIjondIro. 8aJc.....O 
~rjoDo 
.IIIC. RMlJA.ICBl AD1 
P•••ANrrJ IIaDdrIjo, JfuJah 
ALAlfA2'IUID... ADM. BatJlro108 (Dji. K1aU) J...,a. 
Icarta. 
HARQA etjeraa _tIl aolDO' Rp.1" 
I ,.; I 
EJt4k dtlN EJt4k : NUl'robo Adloubo,,·o 
, 
.1/o.ltlN. }4N/I "ehfloM/lGH : III_mil Silberman 
B_......pi: lIscJgl 
Frl~drlc" N""_"~: Rocbmadl P • • 
B .......,,"'•• : Sukro WHono 
Df""',.,,_/I D}4"'": Ojon 
K ....aM~.,..."H Ro",,, : E.Jf.8.I.E. 
Gamba, kUllt ~HALAIU.N'· IlIkIHD HOIIdra (ICII.. SIJ/I_J 
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Sejarah, visi dan misi majalah Medan Sastera dapat djcer­
mati dari "Pengantar Redaksi" yang dimuat dalam edisi perdana, 
April 1953. Sejak berdirinya Lembaga Seni Sa tera (LSS), sudah 
ada niat untuk menerbitkan majalah kesusastraan yang berguna 
bagi masyarakat. Setelah LSS mengalami perkembangan yang 
pesat, cita-cita untuk menerbitkan majalah Medan Sastera pun 
terwujud sesuai dengan azas dan keinginan LSS. Oiharapkan 
dengan terbitnya majalah ini maka terbukalah jalan bagi 
pengarang-pengarang angkatan baru untuk mencapai kemajuan. 
Nama "Medan Sastera" sebenarnya sudah dapat memberikan 
gambaran bagaimana bentuk dan sifat majalah ini . "Medan" 
adalah sebuah lapang (tempat luas) untuk perjuangan, dan 
"Medan Sastera", dengan demikian, adalah tempat peIjuangan 
pembinaan kesusatraan, baik yang bersifat pandangan maupun 
kupasan. Oi samping itu, majalah ini harns dapat menunjukkan 
hasil-hasil kesusastraan barn (dari aliran manapun) dengan penuh 
kebebasan (rudup). Hal iill didorong oleh kenyataan bahwa sudah 
lama LSS menerima karya-karya sastra dari berbagai pihak 
(terutama anggota LSS), tetapi tidak sempat mempublikasikannya 
karena LSS belum mempunyai media publikasi. 
Oi samping majalah Medall Sastera, LSS menerbitkan edisi 
tahunan Mekar yang berisi kumpulan puisi dan prosa yang ditulis 
oleh anggota LSS. Hal ini dilakukan untuk mendorong motivasi 
anggota agar selalu meningkatkan kreativitas dan produk.'tivitas 
dalam berkarya. Bagi LSS, kesusastraan sebagai salah satu cabang 
kebudayaan bukanlah hal yang patut didiamkan. 
Jadi , berdirinya LSS tidak lain dimaks dkan untuk 
menghidupkan pengarang-pengarang baru dan mengbidupkan 
jiwa kesusastraan yang ada atau tumbuh dalam masyarakat. LSS 
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lahir dan batin. 
angkat persoalan-per­
soalan seputar sastra, 
baik ulasan sastra 
maupun beragam 
karya sastra. Situasi 
ini agak sedikit ber­
belok arah ketika pada 
tah un 954 majalah 
Medan Sastra berubah 
wujud menjadi maja­
lah Seriosa dengan 
moto "Maj lah Bu­
lanan untuk Sa tra dan 
Seni serta Soal-soal 
yang Bersangkutan 
dengan Itu·' . 
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membiarkan anggotanya tumbuh dengan bebas, lepas dari faham 
dan aliran serta dogma tertentu. Hasrat LSS adalah ingin 
menyebar benih kesusastraan di seluruh bumi Nusantara, terserah 
buah itu hitam atau putih tergantung kepada individu masing­
masing dalam mencari kebenaran dari pengalaman hidup masing­
masing. Gagasan tersebut dikedepankan dengan asumsi bahwa 
tinggi rendahnya peradaban manusia dapat dilihat dari hasil 
kesusastraannya. Kesusastraan adalah hasil kebudayaan batin 
manusia yang diharapkan menimbulkan kesejahteraan hidup 
dalam hubungan antarmanusia sehingga timbul harmoni antara 
Pada awalnya, harapan LSS terwujud dalam Medan Sastera 





'. US!f1lA DAN YNf 
~~~~~~~~~~~~~~~~ 
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Perubahan wujud ini membawa dampak pada perubahan 
susunan redaksi sebagai berikut: Soewardi Idris (pemimpin 
redaksi), Kirdjomulyo, S.K. Wirjono, Rachmadi P.S., Suwandi 
Rasdan, Nasjah, Handrijo (dewan redaksi). Alamat redaksi pun 
berpindah ke Danurejan 16, Yogyakarta. Peralihan wujud dari 
Medan Sastra menjadi Seriosa mempunyai maksud agar redaktur 
dapat memperluas isi Medan Sastra yang dianggap lagi tidak 
mampu menampung semua persoalan yang terus berkembang 
dalam masyarakat. Secara eksplisit pemikiran tersebut dapat 
dicermati melalui pengumuman dari Lembaga Seni Sastera Pusat 
yang dimuat dalam Seriosa, No.1, 1 Maret 1954 Th. I. berikut 
ini: 
PENGUKUKAN 
Dengan Inl kaml aampalkan kepada pembatJa. bahwa: 
1 Kadjalah KEDAN SASTER.... terhltulI&" mula1 Februarl 
IBM Udak terblt lqt karena cUganti nama denpn BE­
RIOSA ID!. Djadl Sorlo.. no: 1 I th. I InI adaIah Ian­
djutaD Kedan Saetera No : 81th. I. 
2 	 Pergantlan InI berdaaarkan permlDtaan pembatja Kedan 
Saetera jauc mencadJak kaml UDtull memperluaa Ial 
Kedan Sutera. tTntull Itu haruelab ...ual deDran Da­
m&Dja. jaltu Serloaa. 
a 	 Sedjalan deDC'&D perganUan nam. dan 1aI. maka plm.­
plnan Redakal dlserahkan kepada Sdr. Boewardl Idrls. 
Koga2 deDpn plmplnan Sdr. tab.• Serlos. akaD dapat 
menlUDtunpan pombalja daD peDtjlnt&Dja. Diaamplng 
Itu bantuan pambatja akaD serine- dlmJDta. 
AcblrDja. kaml ,akiD dan pertJaja. bahwa madjalah IDI 
aeJalu meDdapat kemadjuan dal1 peDjampurDaannja. 
Jog,jakarta Februarl '54 
Salam dart kamJ 
Lem1Ja«a SeD! Sutera PIlAt 
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Alasan penggantian nama menurut dew an redaksi dalam 
rubrik Editorial tidak sesederhana itu, tetapi merupakan wujud 
kerja keras dewan redaksi untuk menyajikan tulisan-tulisan yang 
lebih berkualitas yang mampu mengangkat nilai-nilai kemanu­
siaan. Perhatikan isi rubrik Editorial dalam Seriosa, No.1, 1 Maret 
1954 berikut ini. 
co, 
Editorial 
Orang tentu bertanja: untuk apa Madjalah M edan 
Sastera dlgantldenp n SERIOSA, and wbat \a In a name? 
• 	Nama memang tall: ber artl apa2, seJama dlbeJakang 
nama ltu Udak terdapat nUaJ2 jang mendukungnja 
Dan daJam bal tnl nama Itu Uada I.blb darl auatu 
kata k~ng. 
• 	Kata MANUSIA Udak leblh Unggf darl kata BJNA­
TANG, djlka dlbelakan&" kata jang pertama Itu Udak 
terdapat suuatu apa jan&" nlempunjal nllal. 
• 	Djusfru untuk meudapatkan nllal jang akan mendu­
kung nama MANU:;lA Itulah maka kaml memutus­
kan untuk menubltkan madjalah Serloaa inl. 
Bila madjalab Medan Saatera terpaksa dikuburkan 
dan kaml melandJutkan deogan Dama Serlos&, adalah 
karena kaml bendak meDegakkaD banguDaD baru jang 
leblh luas dan ber(aedah, dlataa pulng pusaranja. 
• 	 Kaml beruaaba aedapat m un&"Jdn supaja aeUap bulan­
nja dapat kamt h1dangkan buah tangan2 jang berharga, 
walaupun kadang2 kaml raaa perlu untuk meDguUpnja 
• 	 dart madjaJah2 lain, alau buku2 laiD. Soalnja Ialab: 
pembatja kaml mendapat makan robaDI jang terpilih . 
• 	Disamping Itu, kaml membutuhkan djuga bantuan pem­
batja dan penuUs:;O, balk jang sudah berpeDgalanlan 
ataupun tunas jang baru tumbuh unluk mengiltl ma­
djalah 101 dan mendjamln h1dupnja. 
• 	 Tullsa02 darl slapa sadj&, dan dar! angkatan m ana 
djuga akan kaml &ambut dengaD gembira, asaJ sadja 
tUlisan.2 ltu dapat memberl maDrast kepada pembatja. 
• 	 Achlrnja, marllah klta woahakan supaja Serlosa Udak 
akan hantjur sebeluDl djadl aebagal kebaojakan ma­
djalab lalnnja janII' beruntung. 
Re d akal 
3 
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Sesungguhnya apa yang diharapkan redaktur Seriosa dalam 
muatan Editorial tersebut tidak lepas dari azas dan tujuan 
Lembaga Seni Sastra secara umum, yaitu: (a) lembaga tidak akan 
mencampuri dan menuntut adanya aliran-aliran kesusastraan, (b) 
Lembaga merupakan badan penghubung yang aktif untuk 
menghubungkan satu sarna lain, dan (c) menampung tenaga muda 
meskipun belum mempunyai pengalaman. 
Meskipun tetap ada beberapa karya sastra yang dimuat 
dalam Seriosa antara lain: "Dari Lagu ke Rambut" (cerpen karya 
Djamil Suherman, No.1, 1 Maret 1954), "Terpecah-pecah" 
(cerpen karya S. Rasdan, No.1, 1 Maret 1954), "Kamar Depan" 
(cerpen karya Soedjoko Pr, No.2, April 1954), "Pasir Pantai" 
(cerpen karyaS. Rasdan, No.3, Mei 1954), "Romantikdi Jerman" 
(esai karyaRachmadi Ps, No.4, Juni 1954), dan "Kisah Selembar 
Daun" (cerpen terjemahan karya O. Henry, No. 7/8, Septemberl 
Oktober 1954); tetapi secara kuantitas pemuatan karya sastra atau 
artikel sastra menjadi berkurang setelah terjadinya perubahan 
nama dari Medan Sastra menjadi Seriosa. 
3.1.3 MajaJab Minggu Pagi 
Majalah Minggu Pagi diterbitkan oleh BP Kedaulatan 
Rakyat, berkantor di Jalan Tugu 42 Yogyakarta dengan jenis 
terbitan majalah ilrniah populer dengan motto "Mingguan Enteng 
Berisi", terbit secara berkala setiap rninggu. 
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Terbit pertama kali pada bulan April tahun 1948 dengan 
susunan redaksi sebagai berikut: Samawi (ketua usaha), Wonohito 
(pimpinan redaksi), Bambang Sindhu (wakil pimred), I. 
Hutahuruk, S. Sudharta, Purbatin Hadi, M. Nizar (redaksi), 
Kentardjo, Sudijono, R. Soesilo (pelukis). 
Rubrikasinya meliputi Film, Apa dan Siapa, Lintas Sejarah, 
Features, Laporan Luar Negeri, Olah Raga, Cerita Pendek, Cerita 
Bersambung, IImu Pengetahuan, Surat Pembaca, dan Alam 
Binatang. Surat Pembaca berasal dari Tasikmalaya, Solo, Jakarta, 
Banyuwangi, Pemalang, Cirebon, Surabaya, Pekalongan, 
Ungaran, Ciamis, Malang, Kediri, dsb. Majalah ini pada tahun 
1960 dijual dengan harga eceran 4,5 rupiah, sedangkan bagi 
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pelanggan membayar 18 rupiah per bulan dengan tiras lebib dari 
20.000 eksemplar. Majalah ini tidak memiliki editor khusus untuk 
menyeleksi karya sastra yang masuk. Perhatian terbadap karya 
sastra terlihat dengan adanya upaya menjaga kualitas karya sastra 
sehingga ada pihak yang menerbitkan karya tersebut dalam 
bentuk buku, antara lain karya Motingge Busye Perempuan itu 
Bemama Barabah (diterbitkan oleh Penerbit Nusantara, Jakarta, 
1963), Bibi Marsiti (diterbitkan oleh PeoerbitAryaguna, Jakarta, 
1963); karya Nasjah Djamin Gairah Untuk Hidup dan Untuk 
Mati ( iterbitkan Budayajaya, Jakarta, 1968). Karya sastra lainnya 
yang pemah dimuat adalah "Sendiri di Rumah Makan" karya 
Adjib Hamzah (cerpen, No. 27 Th. XIII, 2 Oktober 1960), 
"Droping Zone" karya Trisnojuwooo (cerpen, No. 28 Th. XIII, 9 
Oktober 1960), "Nenek" karya A. Bastari Asnin (cerpen, No. 31 
Th. XIII, 30 Oktober 1960), "Seperti Setasiun" karya Iman 
Soetrisno (cerpen, No. 32 Th. XIII, 6 November 1960), "Pesan 
Nafas-nafas Terakhir" karya Rustandi Kartakusuma (cerpen, No. 
33 Th. XIII, 13 November 1960), "Malam yang Panas" karya 
W.S. Rendra (cerpen, No. 36 Th. XIII, 4 Desember 1960), 
"Penggali Kubur" karya Djamil Suherman (cerpen, No.45 Th. 
xm, 5 Februari 1961), "Kampung Halaman Tercinta" karya 
Hardjana H.P. (cerpen, No. 40 Th. XIV, 31 Desember 1961), 
"Seorang Lelaki" karya Djadjak M.D. (cerpen, No. 50 Th. XIV, 
11 Maret 1962), "Rumah Tangga Kami" karya Nizar (cerpen, 
No.3 Th. XV, 15 April 1962), "Antara Bermacam Warna" karya 
St. Iesmaniasita (cerpeo, No. 15 Th. XV, 8 Juli 1962), "Akhir 
Penantian" karya Bokor Hutasuhut (cerpen, No. 18 Th. XV, 29 
Juli 1962), "Tahun-tahun yang Lewat" karya Lastri Fardani 
(cerpen, No. 19 Th. XV,S Agustus 1962), "Type Ideal" karya 
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Susilomurti (cerpen, No. 51 Th. XV, 17 Maret 1963), "Tahun 
Ketiga" karya Gerson Poyk (cerpen, No. 53 Th. XV, 31 Maret 
1963); di samping itu dimuat pula profil A.A. Navis (No. 41 Th. 
XIV, 7 Januari 1962), Gunawan Mohammad (No. 17 Th. XVI, 
28 Juli 1963), Hartojo Andangdjaja (No. 30 Th. XVI, 27 Oktober 
1963),Arifin C. Noer(No. 40Th. XVI, 5 Januari 1964). Beberapa 
esai sastra dapat pula ditemukan dalam Minggu Pagi, an tara lain 
"N.H. Dini Pengarang Wanita Kita" (No. 39 Th. XIV, 24 
Desember 1961), "Saya Telah Mengebiri Diri Sendiri: Perasaan­
perasaan Sekilas Penulis" oleh Idrus Ismail (No. 40 Th. XIV, 31 
Desember 1961), "Aku Mulai Dari Tidak Tahu" oleh Motinggo 
Busye (No. 46 Th. XIV, 11 Februari 1962), "Manikebu" oleh 
Samsu (No.2 Th. XVII, 12 April 1964), dan "Manikebu" oleh 
Bakri Siregar (No. 25 Th. XVII, 20 September 1964). Hal menarik 
lainnya adalah dimuatnya naskah drama komedi Ida karya Sri 
Murtono mulai Minggu Pagi No. 12 Th. XVIII, 20 Juni 1965 
sampai No. 14,4 Juli 1965. 
Cerpen dalam Minggu Pagi ada dua macam, yaitu cerpen 
yang panjangnya lebih dari satu halaman dan cerpen yang 
panjangnya hanya satu halaman. Di luar itu ada cerpen yang agak 
panjang dan dimuat bersambung, biasa terdiri atas dua bagian, 
misalnya cerpen "Hantu-hantu yang Malang" karya W.S. Rendra 
dan "Siapa Kau Ratih?" karya Titiek Nurjati Rahayu. Cerpen 
"Hantu-hantu yang Malang" (bagian I dan II) dimuat dalam 
Minggu Pagi, No. 51, 18 Maret 1956 dan Minggu Pagi, No. 52, 
25 Maret 1956; sedangkan cerpen "Siapa Kau Ratih?" (bagian I 
dan II) dimuat dalam Minggu Pagi, No. 49, 3 Maret 1963 dan 
Minggu Pagi, No. 50, 10 Maret 1963. Agarpembaca tetap teringat 
pada cerpen yang jarak terbitnya satu minggu kemudian maka 
50 Sistem Penerbitan di Yogyakarta 1945-1965 
ilustrasi judul cerpen bagian II (kedua) tidak berbeda dengan 
ilustrasi judul cerpen bagian I (pertama). 
Cerpen-cerpen pendek dihadirkan Minggu Pagi lewat 
rubrik "Cerita 1 Halaman", perhatikan contoh cerpen "Loco­
motief' yang dimuat Minggu Pagi, No. 39, 25 Desember 1955 
berikut ini. 
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Berbeda dengan cerpen panjang yang umumnya bersam­
bung ke halaman lain atau terdiri atas dua bagian, cerpen pendek 
ini benar-benar hanya sepanjang satu halaman yang dilengkapi 
dengan ilustrasi pendukung. Di samping beberapa karya prosa, 
juga dimuat karya sastra dalam bent uk puisi. Perhatikan puisi 
berikut ini yang dimuatMinggu Pagi, No. 14 Th. VI, 5 Juli 1953. 
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Dari rubrik Sket Masyarakat (Minggu Pagi, No. 1 Th VII, 
4 April 1954) yang memuat tulisan "Minggu Pagi di Tengah 
Masyarakat" (Anonim) yang merupakan catatan refleksi perjalan 
Minggu Pagi memasuki tahun ketujuh, dapat diketahui peIjalanan 
Minggu Pagi yang semula diterbitkan dengan kertas merang. Saat 
Minggu Pagi lahir, ia merupakan satu-satunya majalah hiburan 
di tengah puluhan majalah politik yang beredar. Pengelola Minggu 
Pagi berkeyakinan bahwa di tengah kancah revolusi, kebutuhan 
terhadap bacaan enteng yang menghibur mlltlak diperlukan. 
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Orang tidak akan dapat lepas dari bacaan (koran/majalah) agar 
tidak disebut primitif. Umurnnya harga majalah rningguan saat 
itu Rpl,50,- sampai Rp2,50,-. Penjual koran dan majalah umum­
nya terdiri dari anak-anak, mereka lebih giat dan gesit dari pada 
penjual es lilin. Tempat berjualan koran/majalah adalah di stasiun 
kereta api, terminal bus, di depan gedung bioskop, dan di tempat 
strategis lainnya. 
Meskipun Minggu Pagi diberi label majalah hiburan, tapi 
tidak semua pembacanya sekadar ingin mendapat hiburan karena 
majalah ini merniliki berbagai rubrik yang meliputi ilmu penge­
tahuan, biografi, pewayangan dan pedalangan, spionase (terka­
dang ditulis oleh llham Notodidjojo), berbagai pandangan menge­
nai suatu persoalan atau keadaan masyarakat, dsb. Perjalanan 
Minggu Pagi dari tahun pertama hingga tahun ketujuh mengalarni 
perubahan bentuk dari tabloid ke bentuk majalah dan beberapa 
tahun kemudian hingga sekarang berbentuk koran rningguan. Per­
hatikan gambar Minggu Pagi tabun-tahun pertama dan menjelang 
tahun ketujuh berikut ini. 
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3.1.4 Majalah Gadjah Mada 
Majalah Gadjah Mada pertama kali hadir diterbitkan oleh 
Badan Penerbit Gadjah Mada dengan ukuran 17 X 25 centime­
ter pada bulan April 1950; merupakan majalah politik, ekonomi, 
kebudayaan dan pengetahuan umum, berkantor di lalan Margo 
Kridanggo 20 Yogyakarta. Susunan redakturnya sebagai berikut: 
Moh. Kamal (pemimpin umum), Suwandi, Abd. Azis, Sulistio 
(stafredaksi), Zakaria, Soefaat, Soeradio, Nazir Alwi, lustam S. 
(sidang pengarang), Amir Alamsjah (sekretaris redaksi), dan 
Koentjoro (penasihat teknis). Majalah ini terbit sekali dalam 
sebulan pada setiap tanggal 5, sehingga Gadjah Mada dikenal 
pula sebagai majalah bulanan. Alamat redaksi dan susunan 
reda ksi rna j alah "~~II:"""""-::;--~;----;;:;:--;'-"'SOi:::;;;;;;7:-::---;~ 
ini tidak tetap; 









34, dan 1alan 
Merapi 16 
Yogyakarta. 
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Begitu pula dengan susunan redaksi, saat menempati kantor 
redaksi di Jalan Serayu 9 susunan redaksi sebagai berikut: Moh. 
Kamal (pemimpin umum), Abd. Azis, Sulistio, Sutijono (penye­
lenggara), Amir Alamsjah, Nizar (sekretaris redaksi), 
Subantardjo, Suwandi, Sadli, Herusubeno, Zakaria, Nazir Alwi, 
Mutijar, Subagijo Hadinoto, Anas Ma'ruf, Kuntjoro, dB. (sidang 
pengarang). Saat berkantor di Lempuyangwangi 34 muncul nama­
nama bam, yaitu Moh. Suroto, Rd. Ps. Soewondo (pembantu di 
Nederland), Kamo Barkah, Smjo, Sudiono (pembantu di Ame­
rika), dan S.R. Hendrawan (perwakilan di Jakarta). Dalam Gadjah 
Mada Nomor 7, Oktober 1957, alamat redaksi di Jalan Merapi 
16, susunan redaksinya sebagai berikut: Mr. Soelistijo, Vhum 
Siah Lubis, Abd. Aziz, Moedojo, Sutijono Darsosentono, A.T. 
Birowo, Koesnadi, Ir. Suwamo (dewan penyelenggara), Moh. 
Kamal, Suwandi, Sudikno, Soebantardjo, Pamudji Rahardjo, 
Slamet Moeljono, Soekardjo, Soetji Hartini, H. Santoso, Sumali, 
Dannawan Adi, Bintarto, Zakaria, Abdullah Hadi, Vmar Kayam, 
dan Djalinus Sjah (sidang pengarang). Pada tahun 1960-an redak­
tur majalah ini adalah Koesnadi Hardjasoemantri, Soewamo, A.T. 
Birawa, Bintarto, Monang M. Sitindjak, Soebagio Sastrowardojo, 
W.S. Rendra, Soejono Hadi, Budi Darma, dan Subadhi. Per­
ubahan redaktur tersebut membawa dampak pada perubahan 
kebijakan sehingga penampilan majalah Gadjah Mada pun 
mengalami perubahan baik dari ukuran maupun tampilan cover­
nya. Perhatikan beberapa cover dan susunan redaksi majalah 
Gadjah Mada berikut ini. 
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Dari tampilan beberapa cover di depan dapat dijelaskan 
bahwa majalah Gadjah Mada mengalami perubahan ukuran dari 
yang semula besar menjadi berukuran lebih kecil sekitar 15 X 
21 senti meter. Upaya untuk menarik perhatian pembaca pun 
dilakukan dengan mengubah style jont dan desain cover, tentu 
semua itu berkaitan dengan kebijakan redaksi sebagai upaya 
untuk meningkatkan oplah penjualan majalah Gadjah Mada. 
Bagi redaksi, kehadiran majalah Gadjah Mada diharapkan 
mampu menjadi media komunikasi antara perguruan tinggi 
Gadjah Mada dengan masyarakat luas, di samping ingin mengem­
bangkan dan memperkenalkan kebudayaan di kalangan maha­
siswa di seluruh dunia. Keinginan tersebutdituangkan dalam kata 
pengantar terbitan pertama majalah Gadjah Mada dalam rubrik 
"Dari Redaksi" berikut ini. 
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Harapan lebih besar atas kehadiran majalah Gadjah Mada 
disampaikan oleh ketua senat Universitas Gadjah Mada dalam 
kata sambutannya berikut ini. 
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Sebelum tahun 1960-an, karya sastra yang diterbitkan 
antara lain "Pelayan" (No.3, Juni 1950), "Akim Pelor" (No, 4, 
Juli 1950), dan "Menguji Hati" (No. 12, Maret 1951). Pada tahun 
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1954, dalam Gadjah Mada ukuran kecil, karya sastra (cerpen) 
ditampilkan dalam lembaran kebudayaan "Pelangi". 
JIIALIOBOIlO DnVAIt'rU IlALAII 
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Beberapa cerpen yang dimuat dalam "Pelangi" adalah: 
"Dua Jalan" (karya Yuddha, Gadjah Mada, No.3, Juni 1954), 
"Senja Terakhir" (karya Supomo, S.H., Gadjah Mada, No.4, 
Juli 1954), dan "Jaminan" (karya W.B. Maxwell, Gadjah Mada, 
No.6, September 1954). Setelah tahun 1960-an, majalah Gadjah 
Mada memiliki redaktur sastra terdiri atas Subagio 
Sastrowardojo, W.S. Rendra, dan Budi Darma. Beberapa karya 
sastra yang diterbitkan adalah "Gerimis Senja" karya Budiman 
S. Hartoyo (puisi, Gadjah Mada, No. 2/XXII, Juni 1961), 
"Nawangwulan" karya Subagio Sastrowardojo (puisi, Gadjah 
Mada, No. 31XII, Agustus 1961), "Malam Bertanda" karya 
Sjamsul Arifin Sh. (cerpen, Gadjah Mada, No. 31XII, Agustus 
1961), "Majulah Pahlawan" karua Budiman S. Hartojo (puisi, 
Gadjah Mada, No. 6/XII, Februari 1962), "Lagu Malam di 
Gubuk" karya Umbu Landu Paringgi (puisi, Gadjah Mada, No.V 
XlV. April 1963), "Nelayan Pulang" karya Umbu Landu Paringgi 
(puisi, Gadjah Mada, No. 2IXIV, Juni 1963). 
3.1.5 Majalab Suara Muhammadiyah 
Majalah Suara Muhammadiyah merupakan majalah khusus 
untuk kalangan organisasi Islam yang diterbitkan oleh Pusat 
Muhammadiyah, dimaksudkan sebagai majalah ilmu dan amal. 
Dari namanya, majalah ini lebih merupakan sebagai media atau 
sarana komunikasi bagi kalangan organisasi Muhammadiyah di 
Indonesia. Majalah ini awalnya terbit setiap minggu, tetapi 
beberapa waktu kemudian diterbitkan jika ada kepentingan 
organisasi. Maksudnya, jika ada persoalan-persoalan yang perlu 
dikomunikasikan dan dimasyarakatkan oleh pengurus pusat 
kepada jajaran organisasi di bawahnya, Suara Muhammadiyah 
diterbitkan. 
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Label bahwa majalah ini sebagai majalah ilmu dan amal. 
menyebabkan karya sastra hanya hadir sebagai pelengkap sajian 
karen a artikel atau tulisan yang dimuat adalah tulisan-tulisan yang 
berrnanfaat untuk menjalin ikatan organisasi dalam penyebaran 
misi Islam dan misi organisasi Muhammadiyah. Sejak awal. 
majalah terbitan Muhamadiyah yang beralamat di Jalan KHA 
Dahlan Tengah 115 ini memakai identitas Islam dalam penang­
galan terbitannya. seperti 19 Djumadilachir 1376 atau 20 Djanuari 
1957. Karya sastra dan artikel-artikel yang diterbitkannya pun 
tidak menyimpang dari nuansa peningkatan ukhuwah Islam bagi 
kalangan anggota Muhammadiyah maupun masyarakat umum. 
3.1.6 Majalab Arena 
Majalah Arena terbit di Yogyakarta sejak tahun 1946 
dengan kantor redaksi di Jalan Sumbing 5. Yogyakarta. Majalah 
ini merupakan majalah kebudayaan yang dikelola oleh para 
pengaranglseniman terkemuka di Indonesia. 
Beberapa orang pembantu tetap atau perwakilan majalah 
ini adalah penulis sastra yang "punya nama" dan tersebar di 
seluruh Indonesia. baik di Jakarta. Sukabumi. maupun beberapa 
daerah lainnya. Beberapa orang yang "punya nama" tersebut 
an tara lain Rosihan Anwar. Aoh Kartasasmita. Waluyati. dan B. 
Sitompul. 
Keberadaan majalah ini sejak semula sudah dibayang­
bayangi dengan idealisme pengurusnya sehingga pada tataran 
tertentu majalah ini sulit untuk berkembang. Para pengurus tidak 
ingin majalah ini berada di bawah paham atau partai apalagi 
politik tertentu. Idealisme ini dapat dicerrnati dari "Surat dari 
Redaksi", yang berisikan keluhan sulitnya mendapatkan perce­
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takan yang netral dari berbagai kepentingan dari paham-paham 
tertentu (sosial dan politik). Majalah ini dapat terbit berkat bantu­
an Percetakan Negara BIN Magelang yang berada di bawah Ke­
mentrian Pendidikan, Pengajaran, dan Kebudayaan . 
.. 
Menan 
II 1. D J .l L L .l B K B BOB D·.l J 1·.l l¥ 
Penerbitan majalah ini dimaksudkan untuk turut serta 
membangun budaya Indonesia yang terancam oleh pengaruh 
budaya luar (modem). Pengelola memiliki orientasi untuk mema­
dukan pembangunan budaya yang tetap berada dalam jaringan 
64 Sistem Penerbitan di Yogyakarta 1945-1965 
pembangunan budaya robani dan jasmani yang seimbang, tidak 
mengedepankan budaya yang berdasarkan kapitalis materialistis. 
Untuk keperluan tersebut majalab ini merasa perlu memuat 
Pedoman Himpoenan Sasterawan Indonesia Jogjakarta dan dalam 
terbitan Juli/Agustus 1946 dimuat "Peraturan Dasar Permu­
syawaratan Kaum Seni dan Peminat Kebudayaan" . 
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. 
Dalam penerbitannya, majalah ini sering memuat karya­
karya dari para redaksi atau pembantu tetap yang tersebar di 
berbagai daerah. Beberapa anggota redaksi Arena yang turut 
mengisi majalah ini, antara lain, Dr. Abu Hanifah dan B. Sitompul. 
Majalah Arena tidak mempunyai rubrik yang tetap untuk pe­
muatan karya tertentu. Puisi-puisi yang dimuat, tersebar di ber­
bagai halaman dengan jumlah keseluruhannya lebih dari lima 
puisi. Di dalam daftar isi, puisi-puisi tersebut ditampilkan di 
bawahjudul: "Puspa Wama Sajak" . 
.' 
I. 'ljlltatll1 li:elK,edGj.•a.. • 
2. Nnhlral"n,,, 
. 
:;. : Uoe~cnl:n'n Sjllir dan Melodic 
4. Kescmion dall pendidikllll 
5. Re,.cIDm~ dan PUlller 
'. 
6. 	 M"mhllngucnknn 
..Corp. profcs.ionaIM- tenlidik 
7. S..klllllal .. 
8. v"..rag isti,"ew. 
9. IIi... 
In. Se N°r" I «Iuri Unrollf 
II. 	 Kri~i. I",rocmahull 
I·...·~I.... ","rnn .,""dink: 
0111"'/1 1"",,,",,,",,. ''P".iaHI rll.... Kalil. : lJ'Hf. 
Duh,lII In~'·. Kl'/iue~.. ,ot""'",rll. p.,._"Il"I"~kl».. 
. Hie/Mp'·I/('. IAnrhllf/8 K.,u,. M.,,.,,Ii. 
lii/u(11! bimb""/f. 011""", Balrallia •. !. , 
1't.· SU"8/JueP e/julI••• 
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Dalam Arena No.2, Mei 1946 dimuat puisi "Dalam 
Berkelana" karya Tengkoe Hamidi, "Penyakit Rasa" karya 
Chaidir Gazalie (halaman 5), "Kasihmu" karya A.A. Katili, 
"Dalam Truck" karya Smt (halaman 8), "Kepada Asmara" karya 
Tasrif, "Persembahanku" karya M.I. Starto ( halaman 12), 
"Hidupku" karya Kasim Mansoer (halaman 19), "Lambang 
Kasih" karya Usmar Ismail, "Menanti" karya Hoetahoeroek, 
"Hilang Bimbang" karya Wiwiek (halaman 20), "Danau" karya 
Hoetahoeroek, "Bahagia!" karya Mawar Poetih, dan "Tak 
Sanggup Jua" karya Wiwiek Hidayati (halaman 24). Sebagai 
contoh diambilkan salah satu puisi berikut ini. 
KasihMoe /. Dalam truck /" 
Docloe b.n./.k loebAlji {)Dlam .truck 





Tap doe I.' lIIengerti. 
 Mall barangkoli 
karwin • ko"n dibtlakang 
Kaa ",.,/ Ice"./doe mtndtngkotr UdDer 
dengu 1Ioe1ll"''' da",.h. Galots dan HamIdi dlam Ka" .r.k doe lee/ill"g "erleri. 
njanji /lada kt/ocar lagi Tap/ akoe be/oclII ",e"gettl. 
tapl akot mDkln mtndtngarK. -rloehl doe nlani; hallk", sendlrl .Anggoer hJdoep "'e....h.K." ."aegerahl alroe mallligaipecmai. /lembira tjampocr stllilt 
Tapi aleoe be/oem lag/ me"grr/i. I,,::odac dl Djakarta 
ll'uktDC n1usih bcrkoclllpad, dOe/DC I 
LaJoe Kaa klJoel .kne Tjlamll, Tallk, makla dtkal 6adja dengu Ilenteti oedji. 
. . . ..• . . IIIcnllllgkocp undjaT.d/.... "'_lemhi/oe .am".1 
htoc/eng .aoellllOemlcooo. malam IIbn 

Me"gDCak pounama .
Toclloehlcoc becloellloer dareh. Ijuju m~njajnt .n1tH:lod dun mala .Hatilroe locka ".,.h. mcnd(roc truck . . ....... .sojalan tuoc.
Te" -tIf1."'; pedih itoe. ktdada'Kt>er.,.l "r",., ·lculhMoe 
T«ha"lcoe. del."" HIlI. meora. llot dla Tallk I 
April '46. A. A. K.tUl. 13 -IV .'46.' Smt. 
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Di dalam penerbitan edisi berikutnya, Arena No.3, Juni 
1946, di dalam daftar isi beragam puisi yang dimunculkan tidak 
lagi bemaung di bawah label "Puspa Wama Sajak", tetapi dig anti 
dengan label "Puspa Aneka Sajak". Kasus yang cukup menarik 
adalah hilangnya label tersebut dalam terbitan Arena No.7, Okto­
ber 1946. Di dalam daftar isi babkan tidak satu pun judul puisi 
dicantumkan, meskipun majalah tersebut memuat puisi "Bayang­
bayang" karya Hoetahoeroek, "Malam Senyap" karya Kelana 
Asmara (halaman 148). Menurunnya kuantitas pemuatan puisi 
tidak sebanding dengan pemunculan majalah Arena No.7 tersebut 
yang secara eksplisit dalam kop judul (halaman dalam) mencan­
tumkan tulisan: "Diusahakan oleh Himpunan Sasterawan Indone­
sia Yogyakarta". Atau kondisi tersebut tercipta karena banyaknya 
puisi yang dikirimkan tidak memenuhi standar seperti yang di­
inginkan oleh redaksi. Artinya, puisi-puisi yang hadir ke meja 
redaksi temanya terbatas pada persoalan cinta semata. Asumsi 
ini dikedepankan mengingat munculnya keluhan redaksi dalam 
"Berita Redaksi" (Arena No.3, Juni 1946, halaman 74)) berikut ini. 
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Tidak adanya rubrikasi khusus untuk berbagai tulisan dapat 
membingungkan pembaca jika harus menentukan genre tulisan 
tersebut. Contoh menarik adalah kasus tulisan dengan judul 
"Kumandang Zaman" dan "Puja" karya Noer Brahimsa (Arena 
No. 3, Juni 1946, halaman 59) berikut ini. 
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isi, 
II·UDAIA·., 
Apakah karya tersebut dimasukkan dalam genre puisi jika 
di daftar isi ia tidak berada di bawah label "Puspa Aneka Puisi" 
(?-sic!). Begitu juga dengan tulisan "Cahaya" karya Soeardi 
Tasrif (halaman 69-70), dan "Astra Perdita" karya G Siagian 
(halaman 71). 
Karya sastra lain yang mendapat perhatian redaksi adalah 
cerpen. Cerita pendek dimuat dalam rubrik khusus yang diberi 
nama "Kissah". Rubrik ini mulai muncul dalam Arena No.3, 
luni 1946 dengan menampilkan cerpen "Aku Hidup Abadi" karya 
Tengku Hamidy (halaman 71-72); kemudian lahir cerpen 
"Pagar" karya Tengku Hamidy (Arena No.5, lulil Agustus 1946, 
halaman 95). 
3.1.7 MajaJab Budllya 
Majalah Budaya diterbitkan oleh Bagian Kesenian Jawatan 
Kebudayaan Kementerian PP 
dan K Daerah Istimewa 
Yogyakarta, lalan Mahameru 
(sekarang Faridan M . Nato) 
No. 11 Yogyakarta. Majalah 
ini terbit penama kali pada 
tabun 1949 dan berakhir p d 
bulan Februari 1963. S jak 
awa] terbitnya, majalah ini 
tidak mencantumkan nama­
nama redaksi. Di cover dalam 
(berisi motto, da tar 
keterangan menoenai gambar 
cover luar dan harga 
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langganan) hanya tertulis bahwa majalah Budaya dipimpin oleh 
Dewan Redaksi. 
Nama-nama redaktur baru muncul dalam Budaya No.1, 
lanuari 1956 dengan susunan Adianto Hardjoputro (penanggung 
jawab), Suroso (sekretaris redaksi), Kusnadi (pimpinan dewan 
redaksi), Kirdjomulyo, Nasjah Djamin, Himodigdojo, dan 
Sumrujo, L.E. (dewan redaksi). 
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Majalah berukuran 15 X 22 senti meter ini memiliki 
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan kesenian (sastra, tari, 
karawitan, patung, lukis, dsb.) yang tersebar di berbagai tempat. 
Artinya, majalah ini tidak memiliki rubrik khusus untuk setiap 
tulisan yang ditampilkan. Rubrikasi yang ada dan muncul teratur 
adalah "Catatan Redaksi", "Berita Kebudayaan", dan "Ruangan 
Buku". Tulisan lain berupa artikel, esai, dan karya sastra muncul 
secara tidak teratur dan tidak memiliki rubrik khusus. Hal yang 
menarik adalah meskipun karya sastra tidak dimunculkan secara 
rutin tetapi majalah Budaya memiliki redaktur khusus yang 
menangani rubrik sastra yang terdiri dari Kirdjomuljo, dan Nasjah 
Djamin. Keberadaan redaktur sastra yang terdiri dari orang-or­
ang "terkemuka" di bidang sastra menyebabkan kegiatan sastra 
mendapat perhatian yang cukup besar. Kegiatan tersebut adalah 
pementasan drama "Sayang Ada Orang Lain", dilaksanakan pada 
tanggal 5 Februari 1958. Kegiatan lainnya adalah lomba 
deklamasi pada tanggal4 Mei 1958 dalam rangka memperingati 
penyair Amir Hamzah. Ceramah sastra pernah dilaksanakan 
dalam rangka memperingati hari Chairil Anwar. 
Rubrik "Catatan Redaksi" diletakkan di halaman depan, 
berisi keinginan, harapan dan tanggapan redak i terhadap suatu 
persaalan atau gagasan. Dalam majalahBudaya Namor 29 (1952) 
"Catatan Redaksio, b ri i harapan agar kesenian dapat dihargai 
dan mendapar tempat elayakoya, baik di kalangan seniman 
sendiri atau dal m masyarakat luas. 
Persoalan yang dimuat dalam "Catatan Redaksi" tidak 
sebatas pada bidang kesenian semata melainkan meliputi masalah 
sosial budaya, politik, dan psikologi. 
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Rubrik "Berita Kebudayaan" sudah ada sejak majalah 
ini terbit. Rubrik ini memuat berbagai berita mengenai 
pelaksanaan kegiatan kesenian. Artinya rubrik ini tidak sekadar 
memuat informasi jadwal pelaksanaan kegiatan kebudayaanJ 
kesenian yang dilakukan oleh institusi tertentu sehingga pemuatan 
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beritanya pun tidak cukup hanya satu halaman. Semula berita­
berita tersebut ditulis oleh redaksi tetapi dalam perkembangan 
berikutnya berita kebudayaan yang dimuat diambilkan dari 
berbagai surat kabar yang beredar. Berikut ini contoh rubrik 
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Rubrik "Ruangan Buku" merupakan rubrik yang keber­
adaannya lidak tetap · artinya bisa muncul dan bisa tidak ama 
sekali. Penempatan rubrik ini di bagian belakang setid knya 
mengi yaratkan bahwa rubrik ini bukan merupakan rubrik 
unggulan yang p rIu dikedepankan. Rubrik ini memuat infonnasi 
meng nai penerbitan bu ,nama pengarang, dan sedikit infor­
masi mengenai buku tersebut. Rubrik ini terakhir muneul dalam 
Budaya, No. 29, tahun 1952. 
Karya sastra yang dimuat dalam majalah Budaya antara 
lain "Ulang Tahun" (puisi, karya Motinggo Boesje, No.8, Maret 
1958), "Suara-suara Mati" (drama, karya Sunoto Timur, No. 5­
6, Mei-luni 1958), "Setumpuk Kekalahan" (eerpen, karya 
Ananta Pinola, No. 8-9, Agustus-September 1958), "Bulan 
Siang" (puisi, karya Trisno Sumardjo, No. 1-2, lanuari­
Februari 1961), "Kami Selalu Bertemu di Kota" (puisi, karya 
Sapardi Djoko Damono, No. 6-8, luni-Agustus 1961), dan 
"Iblis" (drama, karya Mohammad Diponegoro, No. 1-2, 
Ianuari-Februari 1963). 
3.1.8 Mimgguan Pelopor 
Mingguan Pelopor merupakan embrio lahimya apa yang 
kemudian dikenal masyarakat dengan Mingguan Pelopor Yogya. 
Sejak tahun 1969, oleh Umbu Landu Paranggi bersama Ragil 
Suwamo Pragolapati, Teguh Ranusastra, Ipan Sugiyanto Sugito, 
Soepamo S. Adhy, Iman Budhi Santoso, dan Mugiyono Gito 
Warsono, markas mingguan tersebut dijadikan tempat berdirinya 
Persada Studi Klub (PSK) yang memegang perananan penting 
bagi perkembangan dunia kesastraan di Yogyakarta. 
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Lewat mingguan tersebut, Umbu membuka rubrik sastra 
dan budaya dalam dua klasifikasi, yaitu "Persada" dan "Sabana". 
Para penulis pemula digodok dalam tataran "Persada" sampai 
akhirnya mereka mampu menembus tataran "Sabana". Para 
penyair kelas "Sabana" lazimnya dapat disejajarkan dengan para 
penyair yang menulis di majalah Horison dan Basis. Mingguan 
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Pelopor Yogya sempat mengadakan lomba cipta puisi Chairil 
Anwar se-Jawa Tengah dan Oaerah Istimewa Yogyakarta dengan 
pemenangnya Ragil Suwarno Pragolapati (menulis puisi puisi 
imajis konvensional). Posisi kepenyairannya di Yogyakarta 
semakin tidak tergoyahkan ketika Ragil diwisuda sebagai penyair 
oleh Umbu Landu Paranggi melalui tradisi Persada Studi Klub 
pada bulan Oesember 1969 dengan memajang puisi puisi Ragil 
di kolom "Sabana" Pelopor Yogya. 
Mingguan Pelopor merupakan mingguan politik populer 
yang lahir pada tahun 1950 berawal dari omong-omong beberapa 
orang yang berminat dalam dunia pers. Pada waktu itu majalah 
yang terbit di Yogya mengalami kesulitan dikarenakan sulitnya 
mendapatkan kertas dan mahalnya harga kertas. Meskipun 
demikian lahir kesepakatan untuk tetap menerbitkan majalah 
politik dengan dua tujuan pokok: 
1. 	 Menjadi juru bahasa rakyat dan selalu bersikap korektif dan 
konstruktif terhadap pemerintah. 
2. 	 Memberikan bimbingan dan penerangan sesuai dengan cita­
cita nasional dalam perjuangan menuju negara kesatuan yang 
berdaulat dan sejahtera (berbahagia). 
Susunan redaksi disepakati sebagai berikut: Annast 
(Pi mpinan Umum). M.D. Palapah, Sutedjo. dan Sutomo 
(Redaksi), dibantu cerdik pandai dari seluruh Indone' ia dan 
Malaya (Malaysia). Oi awal penerbitannya, bantuan berupa 
nasihat maupun tulisan didapatkan dari Mr. Ildarisman 
Purwokusumo, Mangunsarkoro. S. Achmad Sum adi, S. 
Brodjonegoro, dsb. Berkat kerja keras orang-orang ituluh luhir 
majalah Pe/opor pada tanggal 22 Januari 1950 ditandai dengan 
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hadimya nomor perkenalan. Hal yang perlu dicatat adalah bahwa 
kelahiran Pelopor tidak didukung dengan m dal yang kuat, 
keberadaannya lebih didorong oleh kesamaan cita-cita dan 
kemuan bekerja keras untuk menerbitkan mingguan tersebut. 
Kesulitan utama dalam upaya penerbitan Pelopor me­
nyangkut pengadaan kertas. Setiap pembelian kertas harns me­
ngantongi surat izin (toewijzing) yang tidak mudah diperoleh 
(dikeluarkan oleh Kementerian Penerangan). Meskipun di perda­
gangan bebas kertas cukup tersedia tetapi dijual dengan harga 
mahal. Kerja keras redaksi dalam mengupayakan kertas mem­
buahkan basil ketika Kementerian Penerangan memberikan 
toewijzing kepada Pelopor. Kendala berikutnya berkenaan dengan 
penggantian Pimpinan Umum (Annast) pada bulan Maret 1950 
karena barns ke Sumatera. Annast digantikan oleh M.O. Palapah 
dan kemudian diserabkan kepada Sutomo karena Palapah duduk 
dalam pimpinan redaksi mingguan bahasa Jawa Surjo Tjondro. 
Kesulitam yang paling memukul adalah terjadinya kesulitan ke­
uangan dengan diberlakukannya pengguntingan uang (dikenal 
dengan peristiwa "gunting Sjafruddin"). Peristiwa terakhir itu 
mengakibatkan redaktur mengambil keputusan untuk mengada­
kan reorganisasi dan konsosilidasi ke dalam. Pimpinan Umum 
dipegang oleh M.O. Palapah (sebelum clash menjabat Pemimpin 
Umum tengah bulanan Negara Kesatuan dan Wakil Pemimpin 
Redaksi mingguan Mimbar Buruh) dan Redaksi terdiri dari Moh. 
Isnaeni (Tanah Air), Sutedjo dan diperkuat oleh Trisno 
Djojosuwarno.; sedangkan Annast ditunjuk sebagai pembantu 
Pelopor di Jakarta. Kemudian diterbitkan brosur-brosur (bro­
chures) yang berkaitan dengan himbauan kepada pembaca/ 
pelanggan untuk memberikan bantuan secara nyata. 
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Untuk memperkuat kedudukannya maka majalah yang ber­
alamat di Jalan Malioboro 85 ini mulai tanggal 22 November 
1950 pengelolaannya berada di bawah Yayasan dengan akte 
notaris R.M Wiranto, Yogyakarta, tertanggal22 November 1950. 
Dengan dernikian, nama penerbit adalah Jajasan Penerbit Pelopor. 
Misi dan visi Jajasan ini adalah: 
1. 	 Menyiarkan cita-cita marhaenisme 
2. 	 Mempertinggi pengetahuan dan kecerdasan rakyat dalam 
segaJa mac am cabang ilmu pengetahuan. 
Sebagai majalah poJitik, isi majaJah inipun tidak terlepas 
dari berbagai persoalan politik yang terjadi di Indonesia. Dalam 
rubrik "Komentar dalam Negeri". misalnya. dimuat tulisan 
mengenai "Partai-partai Harus Disipliner: Siasat Perjuangan 
dalam Parlemen" (Annast, Peiopor, No.1 Th II, 22 Januari 1951). 
Partai - partai harns disip~n 
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3.2 Sistem Pengarang 
Pengarang merupakan komponen yang sangat penting 
dalam penciptaan karya sastra karena tanpa kehadiran pengarang 
(sastrawanlpenyair), tidak mungkin akan Iahir karya sastra. Perlu 
juga diingat apa yang pemah dilontarkan Damono (1999:235) 
bahwa pendekatan dalam ilmu sastra dapat memusatkan perhatian 
pada pengarang. Pilihan ini didasarkan alasan bahwa pengarang 
merupakan sumber pes an dalam karya sastra. Beberapa jenis pen­
dekatan (baik historis, sosiologis, maupun psikologis) menekan­
kan betapa pentingnya pengarang. Pengarang sebagai individu 
dan kelompok dapat dipelajari asal-usul, pendidikan, ideologi, 
dan agamanya. 
Dari sejumiah penerbitan yang memuat karya sastra 
(cerpen) dapat diindentifikasi keadaan pengarang cerpen di 
Yogyakarta. Pertama, adalah pengarang yang kurang atau tidak 
produktif dan karya-karya mereka hanya dimuat dalam media 
massa yang terbit di Yogyakarta. Kedua, pengarang yang cukup 
produktif sehingga jumlah karya mereka Iebih dari satu, dan atau 
karya mereka tidak hanya dimuat oleh media massa yang terbit 
di Yogyakarta. Pengarang kelompok pertama, antara lain A.K. 
Hadi ("Hampa Pergi ... ", Minggu Pagi, No. 14,2 Juli 1950),Agus 
Sujudi ("Majoor Sunarto KembaIi", Minggu Pagi, No. 17,2 Juli 
1950), Yuddha ("DuaJalan", GadjahMada, No. 3, 1951), Subekti 
("Kemenangan", Minggu Pagi, No. 15, 9 Juli 1950), KIana 
Djarwa ("Layar Terkembang", Minggu Pagi, No. 19,6 Agustus 
1950), Harjono, S.H. ("Menguji Hati", Gadjah Mada, No. 12, 
Maret 1951), DjOD ("Tinah dan Satu Senar Biola",Medan Sastra, 
No.3, Juni 1953), Susantoo ("Hampa", Seriosa, No.6, Agustus 
1954), Supomo, S.H. ("Senja Terakhir", Gadjah Mada, No.4, 
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Juli 1954), Marusman ("Pawai Awan", Media, No.1, Agustus 
1955), Sri Hutomo Kusumo ("Condromowo", Minggu Pagi, No. 
29, 16 Oktober 1955), Bram Madylao ("Bara di Kedinginan", 
Media, No. 1, Agustus 1956), NN Rose Fereijn ("Lapangan 
Hidup", Media, No.3, Oktober 1956), Fazil Djamsari ("Dahaga", 
Media, No.5, Desember 1956), dan M. Sunjoto ("Bersuluh di 
Hati Perempuan", Cema Islam, No. 61, 1 November 1964). 
Barisan pengarang yang ada di kelompok kedua, antara lain 
Mutijar ("Akim Pelor", Cadjah Mada, No.4, Juli 1950), Srimaya 
("Tumbu Dapat Tutup", Minggu Pagi, No. 25, 17 September 
1950), Sudjoko Pro ("Penghuni Ruang L 10", Seriosa, No.4, Juni 
1954), S. Rasdan (''Terpecah-pecah'', Seriosa, No.1, Maret 1954), 
Pong Waluya ("Bukan Intermezo", Minggu Pagi, No. 30, 23 
Oktober 1955), Herman Pratikto ("Pulang ke Sorga", Minggu 
Pagi, No. 35, 27 November 1955), W.S. Rendra ("Hantu-hantu 
yang Malang", Minggu Pagi, No. 51, 18 Maret 1956), Iman 
Soetrisno ("Andaikata . . . ", Minggu Pagi, No. 44, 29 Januari 
1956), Alwan Tafsiri ("Pada Satu Sore", Media , No. 7. Februari 
1957), uSlandi Kartakusuma ("Pesan Nafas-nafas Terakhir", 
Minggll Pagi, 0. 33, 13 November 1960), S. Tjahjaningsih Tah r 
("Prambanan", Minggu Pagi, No. 34, 20 November 1960), Djamil 
Suhemlan ( 'Penggali Kubur", Minggu Pagi. No. 45, 29 Janu . 
1961 ), A. Bastari Asnin ("Tanah M rah", Minggu Pagi, No. 47, 
] 9 Februari 1961), Nasjah Djamin "Pertemuan'. Minggu Pagi. 
No. 5 1, 19 Maret 1961 ), S.N. Ratmana ("Dimulai dengan 
Kesulilan". Cemalslam, No. 19-20, 15 Nopember 1962), H.G 
Sudarmin ("Ia Datang Tengah Malam " Minggu Pagi, No. 37,9 
Desember 1962), Djakaria N.E. ("Cerita di Bawab Bulan", 
Minggu Pagi, No. 39,23 Desember 1962), Siti Nurjanah Sastro 
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Subagio ("Dia Berjalan Sendirian", Millggu Pagi, No. 42, 14 
Januari 1962), Hardjana H.P. ("Kemarau Panjang di Tegal 
Sambi", Minggu Pagi, No. 44, 28 Januari 1962), St. Iesmaniasita 
("Antara Bennacam Warna", Minggu Pagi, No. 15,8 Juli 1962), 
Sju'bahAsa ("Hari Perkawinan Kami", Minggu Pagi, No. 41, 6 
Januari 1963), Hadjid Harnzah ("Maling", No. 49,3 Maret 1963), 
Adjib Hamzah ("Malang", Minggu Pagi, No. 42, 13 Januari 
1963), R.G Warsita ("Penghuni yang Baru", Minggu Pagi, No. 
45,3 Februari 1963), Syamsul Aritin S.H. ("Hati yang Lembut", 
MingguPagi, No, 50,10 Maret 1963), Susilomurti ("Type Ideal", 
Minggu Pagi, No. 51, 17 Maret 1963), Tjahjanto ("Ia yang 
Tersisihkan", Minggu Pagi, No. 52, 24 Maret 1963), Jussac MR 
("Pertemuan di Darwin", Minggu Pagi, No.9, 31 Mei 1964), 
dan Th. Sri Rahayu Prihatmi ("Lelaki Itu", Minggu Pagi, No. 
25,20 September 1964). Beberapa pengarang tersebut di samping 
memiliki karya sastra (cerpen) lebih dari dua buah, karya-karya 
mereka pun dimuat di dalam media massa yang diterbitkan di 
luar Yogya. Cerpen "Nyidam" (Hardjana H.P.) dimuat dalam 
majalah TanahAir, No.3, Februari 1961 (Jakarta), "Di Kereta Ia 
Saya Temui" (Kirdjomulyo) dimuat dalam Tanah Air, No. 9 
(Jakarta, 1961), "Pengantar Surat" (Motinggo Boesje) dimuat 
dalam majalah Sastra, No.4, Oktober 1961 (Jakarta), "Nenenda" 
(A. Bastari Asnin) dimuat dalam majalah Sastra, No, 4, Oktober 
1961 (Jakarta), "Wasja, Ah, Wasja" (W.S. Rendra) dimuat dalam 
majalah Kisah, No.5, September 1961 (Jakarta), "Aku Protes" 
(B. Soelarto) dimuat majalah Cerpen, No.4, Desember 1966 
(Jakarta), dan "Kenangan Seorang Perempuan" (Satyagraha 
Hoerip) dimuat dalam Tanah Air, No. 13 (Jakarta). 
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Beberapa penulis cerpen yang telah disebutkan di atas 
temyata memiliki kegiatan penunjang yang mendukung kegiatan 
bersastra; mereka tidak hanya sekadar bisa menulis cerpen, akan 
tetapi mampu menu lis esai sastra dan bahkan meneIjemahkan 
karya orang lain. Rachmadi PS menulis esai "Romantik di 
Jerman" (Seriosa, No.6, Agustus 1954) yang berisi uraian sepin­
tas kelahiran zaman romantik di Jerman yang diprakarsai oleh 
pengarang Friederich Schiegel, Ludwig Tieck, dan Jean Paul 
Friedrich Richter. Sedangkan S. Rasdan menyingkat cerpen "The 
Last Leaf' karya 0 Henry menjadi "Kisah Selembar Oaun" yang 
dimuat dalam majalah Seriosa, No. 7 18, September/Oktober 1954. 
Pengarang lain, Supomo, S.H. selain menu lis cerpen "Senja 
Terakhir" (Gadjah Mada, No. 4, Juli 1954) juga menulis cerpen 
"Jaminan" (Gadjah Mada, No.6, September 1954) yang merupa­
kan karya teIjemahan dari salah satu cerpen karya W.B. Max­
well. Sementara itu, penulis Ojon di samping menulis cerpen 
juga mampu menulis naskah drama radio "Oi Simpang Jalan" 
yang dimuat dalam majalah Medan Sastra, No. 4, Juli 1953. 
Oari segi kualitas, beberapa pengarang cerpen yang ber­
proses kreatif di Yogyakarta menunjukkan kelebihan sebagai 
sosok pengarang yang harus diperhitungkan. Beberapa dari 
mereka mendapatkan hadiah sastra dari majalah Sastra (Jakarta) 
yang dipimpin oleh H.B. Jassin. Majalah Sastra merupakan 
majalah bulanan yang ingin memberikan sumbangan kepada 
perkembangan cerita pendek Indonesia dan mancanegara. Pada 
tahun 1961 redaksi majalah Sastra memberikan "Hadiah Sastra 
1961" kepada enam orang cerpenis Indonesia, antara lain: Hadiah 
I diberikan kepada A. Bastari Asnin buat cerpennya "Oi Tengah 
Padang" (Sastra, No.2, Juni 1961). Cerpen ini dipandang 
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memiliki kelebihan karena memiliki teknik bercerita yang penuh 
dengan ketegangan kerahasiaan dan diperkuat oleh keajaiban 
nasib serta peIjalanan hidup tokoh-tokohnya. Hadiah ill diberikan 
kepada B. Soelarto atas cerpennya yang mengandung kritik jujur 
dan berani serta konstruktif terhadap kepincangan-kepincangan 
dalam penyelewengan dalam masyarakat. Penghargaan terse but 
diberikan untuk cerpennya "Rapat Perdamaian" (Sastra, No.6, 
Oktober 1961). Di samping dua pengarang di atas, Satyagraha 
Hoerip memperoleh hadiah hiburan atas cerpennya "Seorang 
Buruan" (Sastra, No.3, Juli 1961) yang bercerita mengenai 
pengorbanan dan penderitaan pejuang dalam melawan penjajah. 
Pemerolehan hadiah sastra di atas tentunya menggam­
barkan bagaimana kesungguhan pengarang cerpen yang berproses 
kreatif di Yogyakarta dalam menciptakan cerpen. Dari segi cara 
pengungkapan dan pemilihan persoalan, mereka memperhitung­
kan dengan seksama sehingga mereka la yak mendapatkan hadiah 
sastra dari sebuah majalah yang dikelola oleh H.B. Jassin yang 
dikenal sebagai Paus Sastra Indonesia. 




egiatan bersastra di Yogyakarta lebih baik dibandingkan 
dengan kota-kota lain karena produktifnya kota~Yogyakarta melahirkan seniman. Kondisi ini tercipta 
karena iklim pergaulan seniman atau kepengarangan yang 
kondusif, kompetitif, dan kental di kalangan para peminat dan 
pekeIja seni di Yogyakarta. Selebihnya, kota Yogyakarta memang 
menyediakan laban subur yang relatif lebih istimewa dibanding­
kan dengan beberapa kota lain; hal ini tentu saja tidak dapat 
dilepaskan dari faktor sosial historis yang melatarbelakangi ber­
dirinya kota Yogyakarta. Hadimya beberapa media massa lokal 
Yogyakarta, seperti majalah Pusara, Gadjah Mada, Medan 
Sastra, Seriosa, Suara Muhammadiyah, Minggu Pagi, Arena, 
dan beberapa lainnya telah menyuburkan kehidupan sastra di 
Yogyakarta. 
Beberapa media tersebut memberi dukungan yang maksi­
mal terhadap perkembangan sastra di Yogyakarta dengan mem­
berikan ruang khusus untuk memuat karya sastra maupun esai 
sastra dari pembaca maupun sastrawan Yogyakarta. Pengelolaan 
yang memadai dan sunguh-sungguh membuat beberapa media 
tersebut cukup eksis dan bertahan terbit sampai beberapa waktu. 
Terbitnya majalab yang khusus menangani masalah budaya dan 
sastra, rnisalnya majalah Budaya, Medan Sastra, Seriosa, dan 
Arena kian menyuburkan pertumbuhan karya sastra di 
Yogyakarta. Banyak nama-nama eerpenis yang muneul, antara 
lain Bastari Asnin, Hardjana HP, Sjamsul Arifin, SH., Pong 
Waluja, Adjib Hamzah, Alwan Tafsiri, Bram Madylao, Djakaria 
N.E., Hadjid Hamzah, Djon, Herman Pratikto, Iman Soetrisno, 
Jussae MR, Kirdjomulyo, Motinggo Boesje, Mutijar, Marusman, 
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